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ABSTRAK
Dede Faizatul Husnarati, 2025, Metode Pengajaran Balaghah
(Telaah Atas Tasybih Dalam Muallagat Al-A*Sya)
Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK)
Institut Agama Islam Pemalang (INSIP).

Bahasa Arab menunjukkan kekayaan bahasa dan intelektualitas yang
mendalam dari sejak zaman dahulu, zaman sebelum Islam muncul. Karena
kekayaan bahasanya, Bahasa Arab yang menjadi bahasa Al-Qur’an memiliki
banyak kaidah, wazan, uslub yang unik serta beragam dan kosakata yang begitu
kaya serta terperinci. Disinilah pengetahuan akan bahasa Arab kususnya balaghah
memegang peranan yang sangat penting untuk lebih memahami Al-Qur'an.

Syair-syair pada masa pra-Islam merepresentasikan kefasihan bahasa Arab
dan menjadi dasar-dasar pembentukkan bahasa Arab fushah. Karena syair pra-
Islam menjadi media utama dalam menyampaikan pesan sosial, politik, dan
budaya. Puncak keemasan syair pra-Islam tercermin dalam karya-karya seperti
Mu’allagat. Gaya bahasa yang digunakan penyair Arab kuno banyak
menggunakan majaz, kinayah, dan tasybih. Tasybih bukan hanya unsur keindahan
dalam syair, tetapi juga cabang ilmu bayan yang menjadi sarana untuk
merepresentasikan sesuatu dengan makna yang mendalam dan lebih jelas.

Mempelajari bahasa Arab bagi pelajar non-Arab memiliki tantangan
tersendiri, karenanya dibutuhkan metode yang tepat dalam mengajarkannya.
Banyaknya metode pengajaran yang ditawarkan, namun tidak semua metode
sesuai dengan bahan pelajaran. Oleh karena itu di sini penulis mencoba
mendiskripsikan metode yang cocok untuk pengajaran ilmu balaghah khususnya
pengajaran tasybih dengan menggunakan syair sebagai contoh konkrit teks yang
mengandung balaghah dan dengan keindahan gaya bahasanya diharapkan bisa
menarik minat pelajar non-Arab sehingga tercipta pembelajaran yang
menyenangkan dan mudah dipahami. Karena itu penulis menyusun penelitian
yang berjudul “Metode Pengajaran Balaghah (Telaah Tasybih dalam Muallagat
Al-A’sya)”.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis
studi kepustakaan (Library Research) yang menghasilkan data deskriptif yang
berbentuk tulisan tentang teks, manuskrip atau informasi lain yang dibutuhkan
dalam penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bagaimana Al-A’sya
menggunakan tasybih didalam muallagat-nya untuk mengintepretasikan berbagai
tema yang ia angkat dalam syair, serta untuk mengetahui jenis tasybih seperti apa
yang digunakan.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa didalam muallagat Al-A’sya terdapat 14
bait yang mengandung tasybih. Tasybih dalam syair ini sebagian besar
menyebutkan seluruh unsur tasybih dan sebagian yang lain tersirat melalui
konteks kalimat. Jenis dari tasybih-tasybih tersebut ada 11 jenis, yaitu tasybih
mufrad, murakkab, tamtsil, dhimni, mursal, mufashshal, mujmal, baligh, hissi, dan
‘agli, yang tersebar diberbagai kartu bait. Metode pengajaran balaghah yang
cocok dengan contoh syair adalah dengan metode istigraiyyah dengan pendekatan
konstraktif.

Kata Kunci: Metode Pengajaran, Tasybih, Muallagat Al-4 ’sya
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Vii



PERSEMBAHAN

Dengan segala puji syukur kepada Allah yang Maha Esa dan atas dukungan

dan doa dari orang-orang tercinta, akhirnya skripsi ini dapat dirampungkan

dengan baik dan tepat pada waktunya. Oleh karena itu, dengan rasa bangga dan

bahagia saya ucapkan rasa syukur dan terimakasih saya kepada:

1.

Allah subhanahu wa ta’ala, karena hanya atas izin dan pertolongan-Nya maka
skripsi ini dapat dibuat dan selesai pada waktunya.

. Suami saya Dede Rahman Saleh, Lc., M.S.l yang telah membantu, menjadi

teman diskusi, dan memberi semangat saya untuk segera menyelesaikan
skripsi.

Orang tua ibu Sunarti dan bapak Muhammad Radjo yang telah membantu
menjaga anak-anak saat saya sibuk mengetik, memberikan dukungan dan doa
untuk kesuksesan saya.

Anak-anak saya tercinta yang menjadi penyemangat, penyejuk mata dan
penghibur hati saya.

Bapak dan Ibu dosen pembimbing, penguji dan pengajar, yang selama ini telah
meluangkan waktunya untuk membimbing dan menstransfer ilmu-ilmunya
kepada para mahasiswanya.

Sahabat, teman-teman kelas PBA, teman-teman KKN dan teman-teman
seperjuangan angkatan kelas Nusantara periode 2, terimakasih untuk kenangan
yang telah mengukir selama ini. Dengan perjuangan dan kebersamaan Kita

pasti bisa! Semangat!

viii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji syukur penulis panjatkan kepada Allah
subhanahu wa ta’ala, karena atas ridha-Nya, limpahan Rahmat-Nya serta
pertolongan Allah sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi
dengan baik dan tepat waktu. Shalawat beserta salam semoga selalu tercurahkan
kepada junjungan kita, pemimpin kita, suri tauladan kita Nabi Muhammad
shallallahu alaihi wa sallam dan semoga kita semua dapat menjadi pengikutnya
yang setia hingga akhir hayat nanti. Aamiin.

Skripsi yang berjudul “Metode Pengajaran Balaghah (Telaah atas Tasybih
dalam Muallagat Al-4’sya)” diajukan sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi dan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Bahasa Arab
strata-1 (S-1) Institut Agama Islam Pemalang (INSIP).

Selanjutnya penulis menghanturkan ucapan terima kasih kepada semua
pihak yang turut berpartisipasi di dalam memberikan sumbangan pikiran, bantuan
moril dan spiritual sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.
Dalam kesempatan ini pula penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Ibu Dr. Hj. Amiroh, M.Ag sebagai Rektor Institut Agama Islam Pemalang
(INSIP)

2. lbu Hj. Srifariyati, S.Ag., M.S.l sebagai Wakil Rektor I Institut Agama Islam
Pemalang (INSIP)

3. lbu Ariana Athiyallah, B.HSc., M.Psi sebagai Wakil Rektor Il Institut Agama

Islam Pemalang (INSIP)



. Bapak Dr. Mu’ammar, M.Ag, M.Pd sebagai Wakil Rektor Il Institut Agama
Islam Pemalang (INSIP)

. Bapak Aziz Muzayin, M.Pd. selaku Ketua Program Studi S1 PBA Institut
Agama Islam Pemalang (INSIP)

. Bapak Ibni Trisal Adam, M.Hum. sebagai Dosen Pembimbing yang telah
memberikan bimbingan dan arahan selama proses penyusunan skripsi ini.

. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Institut
Agama Islam Pemalang (INSIP).

. Suami, Orang Tua, Mertua, anak dan saudara/i yang telah memberikan
motivasi yang berupa moril maupun material kepada penulis untuk
menyelesaikan skripsi.

Semoga semua pihak yang telah dengan tulus memberikan bantuan kepada

peneliti mendapat balasan terbaik dari Allah subhaanahu wa ta’alaa. Penulis

menyadari skripsi ini tidak luput dari berbagai kekurangan. Oleh karena itu, kritik

dan saran yang bersifat membangun akan penulis terima dengan senang hati.

Semoga skripsi ini dapat memberi manfaat dan menambah wawasan dalam bidang

pendidikan dan penerapan di lapangan serta bisa dikembangkan lagi lebih lanjut

bagi siapa saja yang membacanya. Aamiin.

Bekasi, 20 Juni 2025

Dede Faizatul Husnarati



Xi

DAFTAR ISI
COVER ...ttt ettt ettt et e e n e e e e bt e e n e e e e n e e et e e neenraeenre s i
ABSTRAK ettt ettt et e e e e aeenrae e i
LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN MUNAQOSAH ......oooiecieciecieere e iv
LEMBAR PENGESAHAN KELULUSAN SKRIPSI.......ccoiiiiiiecie e v
LEMBAR PERNY ATAAN L. ottt Y
Y[ 1 I U UEUU S SSPPRRRR Vil
PERSEMBAHAN ... ..ot rr e e e e viii
KATA PENGANTAR . ... e e e e e e r e e e e e e e enanaes iX
DAFTAR ISI e e Xi
DAFTAR TABEL.....utiiiiiiiiiiiiiiiiiii s xiii
DAFTAR GAMBAR ..o e s e e e e e e naaaes Xiv
DAFTAR LAMPIRAN .ottt s XV
BAB | PENDAHULUAN ... e eesaesneessnsssssnssnnsssnsnnssnnnnsssnnnnnnnnns 1
Al Latar BelaKang .......cveeiiieiiii e 1
B.  FOKUS PENEIITIAN ... 5
C.  RUMUSAN MaSaIAN.........cuiiiiiiii i 5
D.  TUjuan PENEIILIAN ........coiiiee et 5
E.  Manfaat PENElItIan.........cocoiiiiiiiii e 6
F.  Metode PENEITIAN .......ceiiiiiiieiie it 7
BAB 1]t et nrne s 13
A.  Deskripsi Konseptual Fokus Penelitian ...........c..ccocoveiiiieiiie i 13
B. Hasil Penelitian yang ReIeVaN............ccccvviiiiii i 50
BAB Tt bbbt e e 53
A, PIOfil PENUIIS ... e e 53
B.  Temuan Penelitian ..........cccuoiiiiiiiiiciie e 57
BAB TV .ttt et e anae s 65
A. Analisa Struktur Kalimat Tasybih dalam Muallagat Al-A’sya...........cccccevvennee. 65
B.  Analisa Jenis Tasybih dalam Muallagat Al-A’sya ..........cccceviviiiniiiiiieiiienn 75
C. Metode Pengajaran Uslub Tasybih dalam Muallagat Al-A’sya..........c.cccccveenen. 82
BAB Vet b et n et n e e e nneeaneeaneeas 87
PENUTUP ...ttt ettt et e et et e et et esbeeeneeenneennee e 87
Al KESIMPUIAN . e 87
B.  REKOMENUAS ...covviiiiiee et e 88
G SAIAN bbb e aeeas 88
DAFTAR PUSTAKA .ottt sttt st et snt e nte et enneeaneeenneas 90

Xi



Xii

LAMPIRAN Lttt 96
RIWAYAT HIDUP ...ttt 100



Xiii

DAFTAR TABEL
Tabel 1.1 Rencana Pelaksanaan SKriPSi..........ccoviieiiiiiieiiiesiie e 8
Tabel 2.1 Hasil Penelitian Relevan...........ccccoiiiiiiiiie e 51
Tabel 3.1 Hasil Temuan : Bait Tasybih dan terjemahannya ...............ccc.ccoeeeee. 59
Tabel 4.1 Analisa Jenis Tasybin ... 81
Tabel 4.2 Kartu Bait Tasybin NO. 1-3 .......oooiiiiiiieiee e 82

Xiii



Xiv

DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Bagan tasybih berdasarkan musyabbah dan musyabbah bih-nya... 37
Gambar 2.2 Bagan jenis tasybih lainnya............ccccoiiiiniii 42



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Muallagat Al-A’sya

Lampiran 1 : Syarah Muallagat Al-A’Sya ..o

XV

XV






BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Arab dikenal sebagai bahasa yang kaya dan sangat indah. Hal ini
dikarenakan perkembangan sastra Arab dari zaman dahulu sebelum Islam datang
hingga zaman modern sekarang ini. Sastra Arab menunjukkan kekayaan bahasa
dan intelektualitas yang mendalam. Karena kekayaan bahasanya tersebut, sastra
Arab sedikit banyak memiliki peran dalam perkembangan sastra dan budaya
dunia.

Rentang waktu perkembangan sastra Arab yang panjang menjadikan sastra
Arab sebagai seni yang mendunia dan juga sebagai ilmu pengetahuan yang sangat
menarik untuk didalami dan dikembangkan. Hal ini berawal dari kesusastraan
bangsa Arab pada masa pra-Islam. Budaya bersyair berkembang pesat pada masa
itu dimana syair digunakan dalam khutbah, undangan antar suku, bahkan seruan
perang. Karena masyarakat Arab pra-Islam tidak terbiasa dengan budaya tulis
menulis, sehingga syair-syair mereka berkembang secara lisan dari mulut ke
mulut. Syair-syair Arab pra-Islam biasanya dimulai dengan mengenang peristiwa
masa lalu yang telah hancur, menggambarkan keadaan alam tempat tinggal
mereka, menceritakan hewan-hewan yang mereka miliki, dan kondisi sosial
politik pada masa itu. Mereka mengabadikan sejarah kehidupan bangsa mereka
lewat lisan baik dalam syair maupun prosa. Tradisi lisan ini dilestarikan untuk
menjaga konsistensi mereka dalam proses berpikir sebagai manusia berakal
ditengah tantangan kehidupan dan banyaknya peperangan. Bagi masyarakat Arab
saat itu menjaga sejarah kehidupan bangsa mereka dengan lisan dinilai lebih
dihormati dan dihargai.*

Pada masa pra-Islam bangsa Arab sudah memiliki bahasa yang fasih terutama
dikalangan badui. Pilihan kata yang digunakan para penyair menambah kekayaan
kosakata bahasa Arab yang menunjukkan kedetailan makna, hal inilah yang

menjadi keunggulan bahasa Arab. Apalagi pada masa itu bahasa Arab mengalami

'Rizka Widayanti, Sejarah Perkembangan Sastra Arab, Malang: Literasi Nusantara, 2024,
him. 10



puncak kejayaannya karena banyaknya pagelaran pasar seni tahunan yang
diselenggarakan, dimana terselenggara didalamnya perlombaan pidato dan syair.
Banyak penyair yang datang dari berbagai kabilah. Tidak ketinggalan para penyair
terkenal pun turut serta dalam perlombaan menggubah syair tersebut. Syair-syair
yang menang pada masa itu ditulis dengan tinta emas dan digantungkan di dinding
Ka’bah. Kumpulan syair yang digantung di dinding Ka’bah inilah yang
dinamakan Al Samuth (kalung) atau 4/ Mu allagat (yang tergantung).?

Muallagat merupakan cerminan kehidupan masyarakat Arab sebelum Islam
datang, dimana didalamnya banyak terkandung nilai-nilai sosial, tradisi, adat
istiadat, serta kepercayaan yang berkembang pada masa itu. Syair-syair muallagat
juga memiliki pola wazan yang sangat khas serta struktur, gaya bahasanya, dan
teknik kesusastraannya menjadi pedoman bagi perkembangan sastra Arab hingga
saat ini.

Pasar-pasar seni tahunan dizaman itu telah menjadi wadah pembinaan bagi
perkembangan syair tingkat tinggi dan pembinaan kekayaan bahasa dizamannya.
Syair-syair pra-Islam diciptakan oleh orang-orang dengan intelektualitas tinggi,
imajinatif, dan kepekaan berbahasa serta rasa, sehingga syair-syair pra-Islam tidak
hanya fasih tapi juga mengandung wazan tertentu dan gafiyah tertentu, ataupun
tidak berwazan dan tidak bergafiyah.® Standar-standar yang ada salam syair-syair
pra-Islam inilah yang menjadi dasar pembentukan sistematika bahasa Arab
fushah.

Selain penggunaan kata-kata yang indah dan mendalam dengan makna yang
mendetail, syair-syair pra-Islam juga mengeksplor gaya bahasa yang muncul dari
kata-kata tersebut untuk menyentuh hati pendengarnya dan mempengaruhi
psikologisnya. Diantara gaya bahasa yang digunakan ialah tasybih, majaz,
kinayah, dan lainnya yang kemudian dimasa setelahnya dihimpun dalam ilmu
bayan oleh Abu Ubaidah dalam kitab Majaz Al Qur’an® . Walaupun demikian,

syair-syair pra-Islam tidak mengeksplor imajinasi secara berlebihan. Penggunaan

2 Cahya Buana, Sastra Arab Klasik Seri Jahiliyah, Malang: Literasi Nusantara, 2021, him.70

3 Juwairiyah Dahlan, Sejarah Sastra Arab Masa Jahili, Surabaya: Jauhar, 2011, him. 24

4 Khamim & H. Ahmad Subakir, llmu Balaghah: Dilengkapi dengan contoh-contoh Ayat,
Hadits Nabi dan Sair Arab, Kediri: IAIN Kediri Press, 2018, him. 112



konotasi didalam syair pada masa itu masih sesuai dengan kehidupan sosial
masyarakat jahiliyah, sehingga penggambaran makna dari syair-syair tersebut
masih dapat dipahami secara mudah.

Al-A’sya adalah salahsatu diantara para penyair besar muallagat, ia
merupakan penyair terkenal yang biasa mendatangi raja-raja. Penyair ini terkenal
dengan ketajaman lidahnya. Apabila ia memuji orang, ia akan bersyair mengenai
orang tersebut sehingga dengan pujiannya, orang itu akan dikenal masyarakat
luas. Kisahnya yang terkenal ialah sebelum wafatnya tentang keinginannya
mendatangi Nabi Muhammad SAW di Madinah untuk berislam.®

Muallagat karya Al- ‘Asya memiliki struktur kalimat, gaya bahasa yang indah,
dan teknik kesusastraan yang khas. Struktur dan gaya bahasa ini dipelajari
didalam rumpun ilmu balaghah. 1imu balaghah yang merupakan stalistika Arab
yang mempelajari tentang pengolahan kata dan susunan kalimat bahasa Arab yang
indah dengan tetap menjaga kejelasan makna dan sesuai dengan kondisi dan
situasi saat ungkapan tersebut terjadi.

Kemampuan memahami ilmu balaghah (ilmu retorika Arab) merupakan
aspek yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa Arab, baik dari segi
linguistik, sastra, maupun keilmuan Islam. Al-Qur’an memiliki tingkatan
balaghah tertinggi, sehingga semakin dalam pemahaman seseorang tentang ilmu
balaghah, maka semakin dalam pula pemahamannya dalam memahami Al-
Qur'an.® Ilmu balaghah digunakan untuk memahami keagungan bahasa Al-
QOur’an dan hadits-hadits Nabawiyyah yang memang unggul.’

lImu balaghah meliputi tiga pokok pembahasan, yaitu ilmu bayan, ma’ani
dan badi. Didalam ilmu bayan akan mencakup tiga hal penting yaitu tasybih,

majaz, dan kinayah.® Pada penelitian kali ini penulis hanya akan membahas

° H. Wildan Wargadinata, Lc. M.Ag. dkk, Sastra Arab dan Lintas Budaya, Malang: UIN-
Malang Press, 2008, him.123-125

& Dr. Ayman Amin Abdul Ghani, Al-Kafi fi Al-Balaghah, Kairo: Dar al-Taugifiyyah li al-
Turats, him. 4.

" Irvan Abu Naveed, Belajar Mudah llmu Balaghah Kajian Teori Dasar llmu Balaghah &
Praktik Analisa Balaghah Ayat al-Qur’an dan Hadits Nabawi, id.scribd.com, 2019, him. 2

8 lin Suryaningsih & Hendrawanto, Ilmu Balaghah: Tasybih dalam Manuskrip “Syarh Fi
Bayan al-Majaz wa al-Tasybith wa al-Kinayah” dalam Jurnal AL-AZHAR INDONESIA SERI
HUMANIORA, Vol. 4, No. 1, Jakarta: Universitas Al-Azhar Indonesia, 2017, him. 2



tentang tasybih. Secara bahasa tasybih bermakna menyerupakan.® Menurut Ulama
bayan, tasybih ialah menyerupakan sesuatu dengan yang lain, dalam suatu
pengertian dengan menggunakan salah satu tasybih baik diucapkan atau tidak
karena adanya tujuan yang pertama musyabbah, yang kedua musyabbah bih,
wajhu syabah, dan adat tasybih.® Tasybih banyak digunakan pada syair-syair
Arab pra-Islam, ayat-ayat Al-Qur’an, hadits-hadits Nabi. Dengan tasybih pula
kita dapat merasakan ketinggian makna, kejelasan kata, dan keindahan makna
yang tersirat dalam ungkapan-ungkapan bahasa Arab, khususnya pada penelitian
ini dari syair-syair pra-Islam.

Tasybih tidak hanya digunakan sebagai salahsatu gaya bahasa yang
memperkaya makna dan memperindah pesan dari syair tetapi juga
memperlihatkan pemikiran masyarakat Arab kuno. Pemikiran ini terwakili oleh
para peyairnya dalam mengintrepretasikan perasaan, keadaan alam, hubungan
dengan Tuhan atau konsep abstrak lainnya dalam perbandingan yang mendalam.

Pembelajaran balaghah yang mencakup ilmu bayan dan didalamnya termasuk
tasybih sering kali dianggap sebagai materi yang abstrak dan sulit dipahami oleh
sebagian peserta didik non-Arab. Padahal, tasybih memiliki potensi besar dalam
membentuk kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa melalui analisis makna,
penggambaran imajinatif, dan pengenalan terhadap konteks budaya Arab.!!
Melalui pembelajaran tasybih, pelajar diajak tidak hanya memahami bentuk dan
struktur bahasa, tetapi juga mengasah kepekaan sastra, keindahan ungkapan, dan
daya nalar dalam menyusun makna secara kontekstual.?

Dikarenakan paradigma terhadap ilmu balaghah yang dianggap sulit
dipahami dan abstrak tadi, maka diperlukan metode-metode pengajaran yang
sesuai dengan karakter materi ajar agar lebih mudah dipahami. Selain itu, untuk

meningkatkan daya tarik dan minat belajar siswa, maka didalam pembelajaran

® Ahmad Syatibi, Pengantar Memahami Bahas Al-Quran Balaghah 1 (Ilmu Bayan), Jakarta:
Adabia Press, 2014, him. 61

19 Rumadani Sagala, Balaghah, Lampung: IAIN Raden Inten, 2016, him. 16

11 A, Badawi, Balaghah al-Lughah wa al-Balaghah al-‘Arabiyyah. Kairo: Dar al-Ma‘arif,
2000, him. 112-113.

12 <Abd Al- Qahir Al-Jurjani, Asrar al-Balaghah. Beirut: Dar al-Kutub al- ‘Ilmiyyah, 2003,
him. 87-90.



perlu dihadirkan teks-teks yang mengandung tasybih seperti syair Arab klasik,
ayat-ayat Al-Qur'an, hadits-hadits Nabi, maupun kutipan tokoh, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih komunikatif, kontekstual, dan menyenangkan. Oleh
karena itu, perlu adanya kajian mendalam terhadap metode pengajaran balaghah
yang menelaah tentang bentuk, fungsi, dan nilai edukatif dari tasybih. Agar materi
balaghah tidak hanya menjadi hafalan teoritis, tetapi mampu memberi kontribusi
nyata dalam peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab.

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin mencoba mendeskripsikan metode
yang cocok untuk pengajaran ilmu Balaghah agar lebih mudah dipahami bagi
pelajar non-Arab di Indonesia. Oleh karena itu, penulis akan menyusun penelirtian
yang berjudul “METODE PENGAJARAN BALAGHAH (Telaah Atas Tasybih
Dalam Muallagat Al-A‘Sya)” .

B. Fokus Penelitian

Banyaknya uslub yang ada didalam balaghah yang bisa diteliti metode
pengajarannya, maka penulis perlu memberi batasan pembahasan agar tidak
melebar. Fokus penelitian ini untuk menganalisa metode pengajaran tentang
tasybih yang terkandung didalam muallagat Al-A’sya.

C. Rumusan Masalah

Adapun masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini berdasarkan fokus
penelitian diatas dan data-data yang diperoleh dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana struktur kalimat tasybih dalam Muallagat Al-A’sya?
2. Ada berapa jenis tasybih yang terdapat dalam Muallagat Al-A’sya?
3. Bagaimana metode pengajaran Balaghah dan penerapannya pada
pembelajaran jenis-jenis tasybih dalam Muallagat Al-A’sya?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan diatas, maka
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui struktur kalimat tasybih didalam Muallagat Al-A’sya.
2. Untuk mengetahui jenis-jenis tasybih didalam Muallagat Al-A’sya.

13 Al-Ashmawi, Peran Balaghah dalam Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab. Jurnal Al-
Ta'rib, Vol. 6 (2), 2018, him. 102-115.



3. Untuk menemukan metode yang sesuai dalam pengajaran Balaghah
Khususnya pada pembelajaran jenis-jenis tasybih dalam Muallagat Al-
A’sya sehingga mudah untuk dipahami dan dimengerti.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang besar dibidang
keilmuan bahasa Arab khususnya dalam kesusastraan. Adapun manfaat dari
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman tentang struktur
bahasa Arab klasik yang mencerminkan ketinggian gaya bahasa, majas
dan keindahan kata.

b. Memberikan gambaran tentang kepekaan estetika penyair Arab dan
perkembangan budaya serta pemikiran masyarakat Arab kuno.

c. Pengetahuan tentang jenis-jenis tasybih diharapkan dapat memperkaya
pemahaman teoritis dalam bidang ilmu balaghah.

d. Menjadi karya ilmiah yang bermanfaat dan semoga dapat menambah
koleksi kepustakaan tentang metode pengajaran balaghah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti dapat menjadi sarana untuk menambah keilmuan dan
memperdalam pemahaman tentang metode mengajar balaghah, tasybih
dan sejarah bahasa Arab.

b. Bagi pembaca dan pelajar non-Arab dengan memahami tasybih,
diharapkan pembaca dapat menangkap makna kiasan dalam al-qur’an,
hadits nabawiyah, teks syair maupun ungkapan-ungkapan sejenis yang
mengandung tasybih maupun majas, sehingga tidak menafsirkan secara
literal yang bisa menyesatkan.

c. Bagi pembelajar bahasa Arab diharapkan dapat mengimplementasikan
gaya bahasa Arab yang indah dan fasih sesuai tempat, keadaan, dan
kondisi lawan bicara. Selain itu mempelajari tasybih ini diharapkan
dapat menambah keterampilan dalam berbahasa dan berpidato.

d. Bagi pengajar bahasa Arab diharapkan dapat menjadi referensi metode



pengajaran dalam pembelajaran tasybih maupun pengenalan sejarah

sastra Arab kuno.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
menggunakan data deskriptif seperti hasil wawancara, catatan,
dokumentasi, gambar atau foto, rekaman video dan lain-lain yang
selanjutnya dianalisa dan dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori®*,
Selanjutnya teori lain menyebutkan penelitian kualitatif merupakan jenis
penelitian yang mengeksplorasi dan memahami makna di sejumlah
individu atau sekelompok orang yang berasal dari masalah sosial atau
kemanusiaan®®. Penelitian kualitatif tidak berfokus pada angka ataupun
data kuantitatif, melainkan berfokus pada perilaku manusia atau
fenomena sosial, mengeksplor makna, pengalaman, dan interpretasi dari
prespektif subjek yang diteliti dengan lebih mendalam. Penelitian
kualitatif menekankan integritas dan eksplorasi mendalam data yang
diteliti sangat penting.

Ada banyak metode yang dapat dilakukan dalam penelitian kualitatif,
salahsatu diantaranya adalah metode penelitian kepustakaan (library
research). Sebagaimana judul dari penelitian ini, maka peneliti
menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) pada
penelitian ini. Penelitian kepustakaan adalah teknik pengumpulan data
dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-
literatur, catatan-catatan, laporan-laporan yang ada hubungannya dengan
masalah yang dipecahkan.’® Pendapat lain menyatakan penelitian
kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode

pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan

14 Moh. Nazir, Metode Penelitian, Bogor: Ghalia Indonesia, 2005, him. 111

15 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset: Memilih di Antara Lima
Pendekatan (Terjemahan), Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016, him.4

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2017,
him. 291



penelitian.!” Dalam penelitian kepustakaan peneliti diharuskan berpikir
kritis untuk menemukan dan mengevaluasi karya ilmiah yang relevan
dengan topik penelitian.®

Dalam penelitian ini peneliti akan menjawab rumusan masalah yang
telah disusun dengan mengumpulkan data-data kepustakaan dan
menganalisa objek penelitian, yaitu Muallagat Al-‘Asya dengan
menggunakan data-data kepustakaan tersebut. Data-data kepustakaan
yang menjadi alat analisis diantaranya adalah ilmu bayan dan beberapa
literatur yang mendukung penelitian ini hingga mencapai suatu

kesimpulan.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan sejak November 2024 hingga penelitian ini
selesai disusun. Dimulai dari menelaah tentang sejarah sastra Arab kuno,
biografi Al-A’sya, dan menganalisa muallagat Al-A‘sya. Dengan jangka
waktu yang demikian, penulis berharap penelitian ini dapat menjawab
rumusan masalah yang telah dipetakan dan bermanfaat secara umum.

Tabel 1.1 Rencana Pelaksanaan Skripsi

Bulan Pelaksanaan
Nov | Des | Jan | Feb | Ags

No. | Jadwal Kegiatan

1. | Pengumpulan Data

2. | Pembuatan Proposal

Pembuatan Skripsi

dan Analisis Data

4. | Sidang Munagosah
5. | Wisuda

3. Data dan Sumber Data

Data ialah bahan penyusun yang berupa fakta dan angka yang dapat diolah

3-4

17 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004, him.

18 Ridley, D., The Literature Review: A Step-by-Step Guide for Students (2nd ed.), London:

SAGE Publications, 2012



menjadi sebuah informasi yang nantinya dapat digunakan untuk suatu

keperluan.”® Data diperlukan guna memecahkan permasalahan penelitian. Data

dapat berupa angka, teks, gambar, atau hasil pengamatan lainnya.?

Data dapat diperoleh dari berbagai sumber atau subyek, dimana subyek
tersebut akan kita sebut sebagai sumber data.?* Sumber data dalam penelitian
kepustakaan biasa disebut sebagai bahan pustaka. Dalam pengertian yang lebih
jauh bahan pustaka merujuk kepada segala bentuk sumber informasi tertulis
seperti teks, manuskrip, dan beberapa sumber berbentuk vidio ataupun audio
yang digunakan untuk mendukung penelitian.”> Bahan pustaka merupakan
bagian penting dalam penelitian kepustakaan karena bahan pustaka akan
diproses untuk mengumpulkan data, menyusun argumentasi, dan analisis
terhadap tema yang diteliti. Bahan pustaka dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Sumber primer ialah setiap bukti langsung dari peristiwa atau dokumenter
yang berkaitan dengan penelitian, meskipun bukan hasil interaksi langsung
seperti dalam metodologi lapangan.? Hal ini menjelaskan bahwa sumber
primer dalam penelitian kepustakaan terkhusus penelitian studi teks ataupun
historiografi berbeda dengan pengertian data primer dalam metodologi
penelitian lapangan yang diperoleh melalui interaksi langsung dengan
narasumber. Sumber primer meliputi naskah asli, arsip ataupun dokumen
resmi yang belum diolah, dianalisis, ataupun diintepretasikan pihak lain.?*
Sehingga dapat disimpulkan sumber primer merupakan sumber otentik yang
menjadi rujukan utama dalam penelitian. Sumber primer dalam penelitian ini
adalah teks syair Al-A’sya yang termaktub dalam Muallagat lebih spesifik
Muallagat Al- ‘Asyr.

b. Sumber sekunder umumnya seperti buku ajar, esai ilmiah, artikel, hasil
penelitian sebelumnya atau ulasan yang memuat data atau informasi yang

telah diolah, disusun, atau ditafsirkan oleh orang lain.?® Sumber sekunder

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka Cipta,
2013, him. 161

20 Coronel, C., & Morris, S, Database Systems: Design, Implementation, & Management (11th
ed.). Cengage Learning, 2016, him. 40

21 Suharsimi, op.cit., him 172

22 Mestika Zed, loc.cit.

23 Howell & Prevenier, From Reliable Sources: An Introduction to Historical Methods, Ithaca,
NY: Cornell University Press, 2001, him. 17

24 Mestika Zed, loc.cit.
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merupakan rujukan pendukung yang menunjang, memperkaya, atau
membandingkan analisis sumber primer. Sumber sekunder dari penelitian ini
ialah berbagai literatur tentang sejarah syair Arab kuno, dan biografi Al-
A‘sya, literatur ilmu balaghoh terkhusus tentang tasybih dan literatur

pendukung lainnya.

4. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ialah prosedur sistematis yang dilakukan
untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian.?® Karena
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi
adalah metode untuk memperoleh data melalui studi terhadap dokumen,
baik dokumen tertulis, gambar, atau karya monumental seseorang.?’

Teknik ini sangat sistematis, tahapannya dengan cara mengumpulkan,

mencatat, dan menganalisis informasi atau data yang bersumber dari

dokumen tertulis (literatur), baik yang bersifat cetak maupun digital.

Langkah-langkah teknisnya ialah sebagai berikut:?®

a) Menyiapkan alat perlengkapan: Seperti alat tulis dan kartu catatan.

b) Menyusun bibliografi kerja: Mencatat keterangan bibliografis dari
sumber-sumber yang relevan.

c) Mengatur waktu penelitian: Menentukan jadwal dan durasi untuk
setiap tahap penelitian.

d) Membaca dan mencatat isi sumber: Menggunakan kartu catatan
untuk mencatat kutipan, ringkasan, atau komentar terhadap isi
sumber.

Teknik ini menjadi inti dari penelitian kepustakaan (library research)
karena seluruh data bersumber dari bahan bacaan atau dokumen yang
relevan dengan topik yang dikaji.

Dalam praktiknya, hal pertama yang peneliti lakukan adalah

%6 Djam’an Satori & Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2011

27 Moleong, L. J., Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000,
him. 216

28 Mestika Zed, op.cit., him 16-23
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mengumpulkan teks asli syair Al-A’sya dalam Muallagat Al-‘Asyr.
Peneliti mendengarkan pembacaan syair tersebut melalui youtube,
selanjutnya peneliti menelusuri penafsiran syair ini dan terjemahannya
dalam bahasa Indonesia. Peneliti mengumpulkan informasi-informasi
penunjang dari sejarah sastra Arab kuno, biografi penyair, menganalisa
berbagai literatur tentang balaghah terkhusus tasybih untuk memperoleh
teori-teori yang diperlukan dan data kepustakaan lainnya yang
menunjang penelitian. Kemudian peneliti mengumpulkan kalimat-
kalimat tasybih yang diidentifikasi sesuai teori tasybih dari Muallagat Al-
‘Asya, dan selanjutnya data siap dianalisa.
5. Analisis Data

Langkah selanjutnya setelah bahan pustaka dikumpulkan adalah
analisis data. Analisis data dalam penelitian kepustakaan dilakukan untuk
memahami makna dari bahan pustaka yang sudah dikumpulkan dan
menarik kesimpulan yang relevan dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian. Prosedur analisis data ini dilakukan dengan cara menelaah satu
persatu setiap bahan pustaka  yang telah  terkumpul,
mengintepretasikannya, serta mengklasifikasikannya.?®

Prosedur analisis data yang digunakan pada penelitian kepustakaan
bersifat kualitatif dan berfokus pada penelaahan, interpretasi, dan sintesis
terhadap sumber-sumber tertulis. Pencatatan sistematis dan kecermatan
dalam menelaah bahan pustaka sangat diperlukan dalam proses ini.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif, yaitu metode yang digunakan untuk
menyajikan dan menjelaskan data pustaka secara runtut dan jelas
tanpa mengubah makna aslinya.®® Analisis deskriptif digunakan untuk

mendeskripsikan berbagai pengertian dan klasifikasi yang diperlukan

29 Mestika Zed, op.cit., him 70
%0 Ibid.
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seperti pengertian tasybih dan jenis-jenisnya juga berbagai teori yang
diperlukan.
b. Analisis Isi
Penelitian ini juga menggunakan analisis isi. Analisis isi
ialah proses sistematis untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan
menginterpretasi isi teks guna menemukan tema, pola, atau konsep
tertentu dalam teks atau dokumen.®! Dalam penelitian ini analisis isi
digunakan untuk menelusuri jenis tasybih yang muncul dalam syair
muallagat Al-A’sya serta penjelasan maknanya. Peneliti menelusuri
terjemahan dan penjelasan mengenai muallagat Al-A’sya ini untuk
mendapatkan penafsiran yang mendalam serta utuh. Setelah itu bait-
bait tersebut dianalisa struktur kalimatnya dan ditelusuri jenis
tasybihnya. Selanjutnya pembahasan ditutup dengan penarikan

kesimpulan dari seluruh rangkaian proses penelitian ini.

31 1bid.
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BAB 11
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual Fokus Penelitian
1. Metode Pengajaran

Secara etimologi istilah metode berasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata
metodos yang berarti cara atau jalan. Sedangkan secara bahasa, metode berarti
cara-cara yang dilakukan agar mendapatkan hasil yang efektif dan efisien.®2
Metode seperti cara kerja ilmu pengetahuan pada umumnya yang bekerja
secara sistematis.®®* Dalam pendidikan metode ialah cara yang digunakan untuk
mencapai tujuan, baik dalam proses pengajaran bagi guru maupun dalam
proses pembelajaran bagi murid.?* Sedangkan dalam pendidikan bahasa,
metode merupakan suatu rancangan menyeluruh untuk menyajikan bahan-
bahan bahasa yang tidak saling bertentangan secara sistematis berdasarkan
pendekatan tertentu. Jika pendekatan bersifat aksiomatik, maka metode bersifat
prosedural.*®

Pengajaran adalah sebuah proses pendidikan yang sebelumnya
direncanakan dan diarahkan untuk mencapai tujuan serta dirancang untuk
mempermudah pembelajaran.®® Pengajaran yang merupakan bagian dari
pendidikan ditujukan untuk memberikan pengetahuan kepada peserta didik,
agar mereka mengetahui peristiwa-peristiwa, hukum-hukum atau proses dari
ilmu pengetahuan. Titik tekan dari pengajaran adalah segi kognitifnya saja.
sedangkan pendidikan merupakan usaha untuk membimbing yang dilakukan
secara sadar terhadap peserta didik menuju terbentuknya keperibadian yang

baik. Jadi titik tekan dalam pendidikan adalah pembentukan pribadi.3’

32 Drs. H. Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung, Humaniora,
2009, him. 72

33 Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta :Bumi Aksara, 2004,
him. 110

34 Winarno surahmad, Pengantar Interaksi Mengajar Belajar, Bandung: Tarsito, 1996, hal. 96.

% Ahmad lzzan, loc.cit.

36 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan; Suatu Pendekatan Baru, Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1997, hal. 34-35

37 Ibid.
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Secara umum metode mengajar terbagi kepada dua, yaitu konvensional
(tradisional) dan inkonvensional (modern).*® Metode mengajar konvensional
(tradisional) adalah metode mengajar yang lazim dipakai oleh guru. Sedangkan
metode inkonvensional atau modern adalah suatu metode mengajar yang baru
berkembang dan belum lazim digunakan secara umum, masih merupakan
metode yang baru dikembangkan dan diterapkan dibeberapa sekolah tertentu
yang mempunyai peralatan dan media yang lengkap serta guru-guru yang ahli
menanganinya.

Metode pengajaran bahasa Arab merupakan ilmu yang baru berkembang
kemudian, jauh di belakang perkembangan metode pengajaran bahasa
Inggris.®® Meskipun demikian, bukan berarti metode pengajaran bahasa Arab
selama ini yang masih bersifat ‘konvensional (tradisional)’ itu tidak berhasil
bahkan dianggap cukup banyak membawa keberhasilan.

Keberhasilan pengajaran bahasa Arab dipengaruhi oleh penggunaan
metode yang banyak menggunakan latihan atau drill, karena bahasa adalah
kemampuan (4sk), dan kemampuan itu tidak bisa dicapai hanya dengan kaidah,
tetapi dengan latihan dan pengulangan.’® Disamping itu ada tiga faktor
psikologis yang membantu pengajaran bahasa, yaitu: menirukan (4Slsx),
pengulangan (J'USS), dan penggalakan (G:s<5). Disinilah letak keberhasilan
pengajaran bahasa Arab selama ini yang berlangsung diberbagai lembaga
pendidikan, khususnya pesantren modern, mulai dari tingkat Madrasah

Ibtidaiyah sampai ke perguruan tinggi.
2. Pendekatan Pengajaran Bahasa Arab

Pendekatan adalah seperangkat asumsi korelatif yang menangani hakikat

pengajaran dan pembelajaran bahasa. Pendekatan bersifat aksiomatif.*

38 Basyiruddin Usman, Metodologi pembelajaran agama Islam, Cet. 3. Jakarta: Penerbit
Ciputat Press, 2005, him.33

39 Azhar Arsyad and Nurcholish Majid, Bahasa Arab dan metode pengajarannya beberapa
pokok pikiran, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, hIm. 67

40 Chatibul Umam, Aspek-Aspek Fundamental Dalam Mempelajari Bahasa Arab, Bandung:
Al-Ma’arif, 1980, him. 46.

41 Imam Syafi’ie, Kompetensi Kebahasaan dan Kompetensi Komunikatif dalam Pengajaran
Bahasa, Malang: IKIP, 1993, him72
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Pendekatan dalam pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi pendidik
dalam melaksanakan proses belajar-mengajar. Pendekatan ini mencerminkan
cara pandang dalam suatu bidang ilmu yang menentukan bagaimana pendidik
memilih strategi dan metode yang akan digunakan saat memulai
pembelajaran, sekaligus mencakup seperangkat asumsi tentang proses belajar
dan mengajar. Secara garis besar pendekatan pembelajaran dibagi dua, yaitu
sebagai berikut:

a. teacher centered (berpusat pada guru)

Pendekatan teacher centered adalah pendekatan pembelajaran yang
menempatkan pendidik sebagai pusat kegiatan belajar. Komunikasi dalam
pendekatan ini bersifat satu arah, di mana guru berperan sebagai
perencana, sumber informasi, penyampai materi, sekaligus evaluator
pembelajaran.*? Peserta didik hanya berperan sebagai pendengar yang
menyimak, mencatat, dan menyalin penjelasan guru. Pendekatan ini
identik dengan pembelajaran konvensional atau tradisional, yang
umumnya menggunakan metode ceramah pada setiap tahap pelaksanaan.

Evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana penguasaan materi
oleh peserta didik sebagai tolok ukur keberhasilan pembelajaran. Namun,
pendekatan ini memiliki kelemahan yaitu membuat peserta didik
cenderung pasif, tidak terlatih mengemukakan ide, serta menyebabkan
proses pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik.*®

b. student centered (berpusat pada siswa).

Pendekatan student centered adalah pendekatan pembelajaran yang
menempatkan peserta didik sebagai pusat aktivitas belajar, sedangkan
pendidik berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing. Dalam
pendekatan ini, pembelajaran bersifat interaktif dan dua arah, memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk aktif berpartisipasi melalui

42 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta:
Kencana, 2013, him. 131-132.

43 Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta: Kencana, 2010, him.
24.
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diskusi, pemecahan masalah, dan eksplorasi pengetahuan.** Pendekatan
ini membangun pengetahuan siswa melalui pengalaman belajar dan
interaksi sosial.

Keunggulan pendekatan ini adalah meningkatkan kreativitas,
keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan komunikasi peserta didik.
Namun, penerapan Student Centered Approach menuntut kesiapan
pendidik dalam merancang kegiatan yang bervariasi serta manajemen
kelas yang efektif.*®
Ada banyak jenis-jenis yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran

diantaranya ialah:
a. Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning — CTL)

Pendekatan kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang
mengaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata kehidupan peserta
didik, sehingga apa yang dipelajari lebih bermakna dan aplikatif. Guru
menciptakan pembelajaran yang menghubungkan konsep dengan
pengalaman sehari-hari siswa. Prinsip CTL meliputi konstruktivisme,
bertanya, menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan
penilaian autentik.*

b. Pendekatan Ekspositori (Expository)

Pendekatan ekspositori adalah pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada guru dengan cara penyampaian materi secara verbal
(ceramah) kepada peserta didik agar mereka memahami konsep secara
sistematis. Pendekatan ini menekankan penguasaan materi dan biasanya
digunakan untuk menyampaikan informasi faktual dan konsep dasar.*’

c. Pendekatan Konstruktivisme
Pendekatan konstruktivisme berlandaskan teori belajar konstruktivisme
yang memandang pengetahuan dibangun oleh peserta didik melalui

pengalaman. Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan kondisi

4 Wina Sanjaya., op.cit., him. 133

45 Richard 1. Arends, Learning to Teach. New York: McGraw-Hill, 2012, him. 52

46 Johnson, Elaine B. Contextual Teaching and Learning: What It Is and Why It's Here to Stay.
California: Corwin Press, 2002, him. 24-26.

47 Wina Sanjaya, loc.cit., him. 131



17

belajar interaktif agar siswa dapat mengaitkan informasi baru dengan
pengetahuan yang sudah dimiliki.*®

d. Pendekatan Pemecahan Masalah (Problem Solving)
Pendekatan ini menekankan keterampilan berpikir kritis dan analitis
melalui proses memecahkan masalah nyata. Siswa dihadapkan pada
masalah kontekstual yang harus mereka selesaikan melalui proses
investigasi, diskusi, dan pengambilan keputusan. Pendekatan ini
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS).*°

e. Pendekatan Open-Ended
Pendekatan open-ended memberikan masalah atau tugas yang dapat
diselesaikan dengan berbagai cara dan jawaban. Tujuannya untuk
mendorong  kreativitas, fleksibilitas  berpikir, dan kemampuan
berargumentasi. Pendekatan ini banyak digunakan dalam pembelajaran
matematika dan bahasa untuk melatih daya nalar.%

f. Pendekatan Saintifik (Scientific Approach)
Pendekatan ini mengacu pada langkah-langkah metode ilmiah seperti
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan.
Pendekatan saintifik mendorong siswa untuk berpikir ilmiah,
mengembangkan rasa ingin tahu, dan mengasah keterampilan proses sains
dalam memahami konsep.®!

g. Pendekatan Inkuiri (Inquiry Approach)
Pendekatan inkuiri menekankan proses pencarian dan penemuan oleh
peserta didik secara aktif melalui pengumpulan data, analisis, dan
penyimpulan. Guru memfasilitasi dengan memberikan masalah atau
fenomena untuk dikaji. Pendekatan ini cocok untuk membangun

kemampuan berpikir kritis dan pemahaman mendalam.>?

“8 Trianto, op.cit., him. 17

49 Richard 1. Arends, Op.cit, him. 44

%0 Nohda, Nobuhiko. "Teaching by Open-Ended Approach." Journal of Mathematics
Education in Science and Technology, Vol. 29, No. 2 (1998): 189-196.

51 Kemendikbud. Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada
Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: Kemdikbud, 2014.

52 Joyce, Bruce, Weil, Marsha & Calhoun, Emily. Models of Teaching. Boston: Pearson, 2011,
him. 110.
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Pendekatan disebut dengan istilah al-madkhal dalam pembelajaran bahasa
Arab, yakni cara awal dalam memulai proses pembelajaran bahasa Arab.
Pendekatan ini mencakup penggunaan strategi, metode, media, teknik, serta
taktik yang dipilin oleh pendidik bahasa Arab untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.®® Pendekatan pembelajaran menjadi
pijakan awal bagi pendidik dalam memahami dan merancang proses belajar-
mengajar, yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi kelas tempat
pembelajaran akan berlangsung. Pendekatan yang biasanya diterapkan dalam
pembelajaran bahasa Arab antara lain ialah Al-Madkhal Al-Insani (Pendekatan
Humanistik), Al-Madkhal At-Taganni (Pendekatan Teknik), Al-Madkhal At-
Tahlili wa Ghoiru At-Tahlili (Pendekatan Analisis dan Non Analisis), Al-
Madkhal Al-Ittishalli (Pendekatan Komunikatif).>*

a. Pendekatan Humanistik (al-Madkhal al-insani)

Pendekatan humanistik merupakan metode yang menekankan
perhatian pada peserta didik sebagai individu, bukan sekadar objek yang
menyerap pengetahuan. Tujuan utamanya adalah memperkuat hubungan
manusia dengan berbagai budaya dan pengalaman.> Langkah awal untuk
mencapai tujuan tersebut adalah memberikan kesempatan kepada setiap
peserta didik yang beragam untuk berdialog tentang diri mereka. Proses
ini membantu memenuhi kebutuhan aktualisasi diri, yang dianggap
penting bagi perkembangan kemampuan berpikir peserta didik.

Fokus pendekatan pembelajaran humanistik ialah memberi semangat
pelajar dalam kegiatan belajar mengajar sehingga mendukung metode
pengajaran yang diaplikasikan. Guru berperan sebagai fasilitator yang
mendukung siswa, memberikan motivasi, serta menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya pembelajaran dalam kehidupan mereka. Sementara itu,
pelajar diberi hak otonomi, tanggungjawab, dan kreativitas dalam

mengaktualisasikan kompetensi komunikatifnya. Namun demikian, guru

%3 Dian Ekawati & Ahmad Arifin, “Pendekatan dalam Pembelajaran Bahasa Arab: Teori,
Konsep, dan Implementasi”, Jurnal An Nabighoh 24, No. 1, 2022, him.117

54 H. Bisri Mustofa & H.M. Abdul Hamid, Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab,
Malang: UIN-MALIKI Press, 2012, him.11-15

% bid., him. 12
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tetap dituntut memberikan orientasi, memantau kegiatan pelajar,
menentukan latihan, dan memberikan bimbingan yang efektif. Indikator
keberhasilan pengaplikasian teori humanistik yaitu rasa senang dan tak
tertekannya siswa. Siswa mempunyai inisiatif sendiri untuk belajar.%®
Pendekatan ini berfokus untuk memanusiakan peserta didik dalam proses
belajar mengajarnya.

b. Pendekatan Teknik (al-madkhal al-Taganni)

Pendekatan teknik memanfaatkan media dan teknik pembelajaran
untuk menjadikan pengalaman belajar lebih nyata dan mudah dipahami.
Tujuannya adalah menjelaskan makna Kkata, struktur, dan konsep budaya
baru melalui gambar, peta, contoh nyata, kartu, serta berbagai media
seperti kaset, video, radio, slide, komputer, dan multimedia lainnya.®’

Salahsatu contoh pembelajaran bahasa Arab melalui pendekatan ini
adalah game based learning. Pendekatan gamifikasi sangat jelas
memberikan kontribusi positif didalam kegiatan pembelajaran dimana
dituntut kreativitas dan inovasi. Selain itu, pendekatan ini juga relevan
untuk diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab yang memiliki tingkat
kerumitan tersendiri. Pendekatan ini merupakan inisiatif murni untuk
terus meningkatkan kualitas pembelajaran.®® Meski demikian, pendekatan
ini memiliki kelemahan, salah satunya adalah tingginya biaya yang
diperlukan pendidik untuk menyiapkan media yang sesuai dan memenuhi
standar yang diharapkan.®®

c. Pendekatan Analisis dan Non Analisis (Al-Madkhal Al-Tahlili Wa Ghairu
Al-Tahlili)
Pendekatan Analisis (Analytical Approach) dikenal juga dengan

pendekatan formal (Formal Approach), merupakan pendekatan

% Aam Amalia, “Aplikasi Teori Kebutuhan Maslow Dalam Pembelajaran Bahasa Arab
(Implementasi Pendekatan Humanistik)”, Edulab : Majalah Ilmiah Laboratorium Pendidikan 4,
no. 2, 2019, him. 25-42

5" H. Bisri Mustofa & H.M. Abdul Hamid., loc.cit., him.12

%8Siti Rohani Jasni, Suhaila Zailani, and Hakim Zainal, “Pendekatan Gamifikasi Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab: Gamification Approach in Learning Arabic Language”, Journal of
Fatwa Management and Research SeFPIA 2018 (Special Issue) 2018, him. 358

% Dian Ekawati & Ahmad Arifin, op.cit., him. 119
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pembelajaran bahasa yang menitikberatkan pada analisis bentuk dan
struktur bahasa secara sistematis. Pendekatan ini berorientasi pada
pemahaman komponen kebahasaan seperti fonologi, morfologi, sintaksis,
dan tata bahasa, dengan tujuan agar peserta didik memahami aturan-aturan
formal yang mengatur pembentukan kalimat dalam bahasa yang
dipelajari.®® Disebut sebagai pendekatan formal karena fokusnya bukan
hanya pada pemahaman makna, melainkan pada bentuk dan pola bahasa
yang harus dianalisis secara mendalam.

Pendekatan ini berlandaskan pada seperangkat asumsi kebahasaan
yang menganggap bahasa sebagai sistem yang memiliki aturan tetap, serta
asumsi sosiolinguistik.®* Landasan ini menekankan bahwa penggunaan
bahasa dipengaruhi oleh faktor sosial seperti situasi, status penutur, dan
konteks komunikasi. Dengan demikian, penerapan pendekatan ini tidak
hanya mengajarkan struktur bahasa secara teoritis, tetapi juga
mempertimbangkan fungsi bahasa dalam interaksi social seperti proses
bicara, analisis wacana, semantik, serta konsep notions-functions.
Berdasarkan pada proses bicara (speech act) yang menekankan bahwa
bahasa berfungsi sebagai tindakan, sedangkan analisis wacana mengkaji
keterpaduan makna dalam teks. Pendekatan ini juga mengintegrasikan
konsep notions (gagasan seperti waktu, kuantitas) dan functions (fungsi
komunikatif seperti meminta, memberi informasi) agar pembelajaran lebih
komunikatif.®2

Pendekatan analisis harus diawali dengan analisis kebutuhan belajar
peserta didik, disertai penggunaan metodologi pengajaran bahasa yang
mutakhir. Penyusunan silabus berbasis notional-functional syllabus dan
pengembangan program bahasa untuk tujuan khusus menjadi bagian

penting agar materi sesuai kebutuhan riil peserta didik.%3

8 Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa. Bandung: Angkasa, 2009, him. 52

61 H. Bisri Mustofa & H.M. Abdul Hamid., loc.cit., him.13

82 Richards, Jack C. & Rodgers, Theodore S. Approaches and Methods in Language Teaching.
Cambridge: Cambridge University Press, 2001, him. 66-70.

8 Brown, H. Douglas. Principles of Language Learning and Teaching. New York: Pearson
Education, 2007, him. 43-44



21

Pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan ini dimulai dengan
mengajarkan teori gramatikal bahasa Arab beserta contoh penggunaanya
dalam kalimat bahasa Arab. Pada akhirnya peserta didik akan
mempelajari cara menterjemahkan kalimat Arab serta belajar tata cara
membaca kalimat tersebut dengan benar sesuai gaidah bahasa Arab.%*

Sedangkan pendekatan non analisis berdasarkan pada konsep
psycholinguistics. Pendekatan ini juga disebut dengan pendekatan global
dan integrasi alami. Pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik dalam situasi komunikasi aktif tanpa
dibuat-buat dan tidak mempermasalahkan kaidah gramatikal bahasa
Arab.%

Pendekatan pembelajaran bahasa Arab berdasarkan pada perspektif
psikolinguistik (ilmu allughah annafsi) dikelompokkan menjadi dua,
yaitu:5¢

1) Pendekatan audio lingual (al-madkhal as-sam’i asysyafawi)

Pendekatan ini memandang pembelajaran sebagai proses
pembentukan kebiasaan yang didasarkan pada teori behaviorisme,
yang melihat manusia sebagai organisme yang dapat memberikan
respons terhadap stimulus, baik yang terlihat maupun tersembunyi.
Fokus utama pendekatan ini adalah memulai pembelajaran bahasa
Arab dari aspek bunyi dan keterampilan lisan sebelum beralih ke
aspek lainnya. Proses ini dilakukan melalui latihan berulang
(tadribat) secara intensif, bahkan dengan memanfaatkan perangkat
elektronik di laboratorium bahasa, guna menciptakan kebiasaan
belajar yang baik, efektif, dan bervariasi.

2) Pendekatan kognitif (al-madkhal al-ma 'rifi)

Berbeda dengan pendekatan audio lingual yang menganggap

peserta didik sebagai penghafal atau peniru bahasa, Pendekatan ini

84 Dian Ekawati & Ahmad Arifin, op.cit., him. 120

8 H. Bisri Mustofa & H.M. Abdul Hamid., loc.cit., him.13

8 Ulfah Susilawati, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab:Teori dan Aplikasi, Yogyakarta:
Kreasi Total Media, 2020, him.76-77
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memandang pembelajaran bahasa sebagai proses perolehan bahasa
(language acquisition) yang dilakukan melalui penarikan
kesimpulan (iktisab al-lughah) dan pembentukan pemahaman (rule
formation process). Pendekatan ini didasarkan pada asumsi bahwa
manusia memiliki kapasitas imajinasi untuk memahami dan
menghasilkan ungkapan baru. Dalam pendekatan ini, pelajar
sebagai individu aktif yang terlibat dalam proses kreatif
pembelajaran bahasa. Oleh karena itu, pembelajaran dipandang
sebagai proses kognitif yang alamiah dimana peserta didik
bertanggung jawab atas penguasaan dan performa berbahasanya
sendiri.
d. Pendekatan Komunikatif (almadkhal al-ittishali)

Pendekatan komunikatif yaitu suatu asumsi yang berdasar kepada
hakikat bahasa yaitu sarana komunikasi. Oleh karenanya, tujuan yang
terutama dalam pembelajaran bahasa yaitu bukan pada pengetahuan tentang
bahasa, namun meningkatnya skill berbahasa siswa.®” Pembelajaran bahasa
yang menggunkan pendekatan komunikatif memiliki ciri-ciri, antara lain
sebagai berikut:

1) Kebermaknaan lebih penting dari pada setruktur dan bahasa.

2) Belajar bahasa berarti berkomunikasi, bukan mempelajari setruktur,

bunyi, atau mufrodat secara terpisah-pisah.

3) Tujuan pembelajaran bahasa adalah memperleh kemampuan
komunikatif, kemampuan menggunakan sistem bahasa secara
afektif dan betul.

4) Kelancaran menggunakan bahasa yang dapat diterima manjadi
tujuan utama yang ingin dicapai. Keakuratan menggunakan bahasa
di lihat dari konteks penggunaanya. Kontekstualisasi merupakan

premis dasar.

7 M. Husni Arsyad, “Metode-Metode Pembelajaran Bahasa Arab Berdasarkan Pendekatan
Komunikatif Untuk Meningkatkan Kecakapan Berbahasa”, Jurnal Shaut Al-Arabiyah 7, no. 1
(2019): 13- 30

8 Ulfah Susilawati, op.cit., him. 74
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5) Materi pelajaran disusun dan ditahapkan melalui pertimbangan isi,
fungsi, atau makna yang menarik.

6) Variasi kebahasan merupakan konsep sentral dalam materi dan
metodologi.

7) Media apapun yang dapat membantu pelajar dalam proses
pembelajaran dapat digunakan, beraneka ragam sesuai umur, minat
dan sebagainya.

8) Penerjemahan dan penggunaan bahasa ibu dapat dibenarkan jika
memang diperlukan dan berguna bagi siswa.

9) Dialog yang digunakan berkisar pada fungsi komunikatif dan tidak
dihafalkan.

10) Usaha berkomunikasi diusahakan sejak tingkat pertama, termasuk
pelajaran membaca dan menulis.

11) Guru membantu pelajar dengan cara apapun yang memotivasi
pelajar mengunakan bahasa yang dipelajari.

12) Pelajar diharapkan dapat berinteraksi dengan orang lain melalui
kerja berpasangan atau kelompok, baik secara langsung (lisan

maupun tulisan).
3. Metode Pengajaran Balaghah

Mempelajari balaghah memerlukan penguasaan terhadap gramatikal
secara mendalam dan mahir dalam menterjemahkan sehingga kalimat-kalimat
yang mengandung balaghah bisa dipahami makna tersiratnya. Karenanya
diperlukan metode yang efektif dalam pengajaran terutama untuk pelajar non
Arab. Secara umum, metode pengajaran balaghah dibagi menjadi dua, yaitu: °
a. Metode yang memangkas retorika kesatuan balaghah

Metode ini membagi bab balaghah menjadi tiga macam : ma’ani, bayan,

badi’. Padahal pembagian kajian ilmu balaghah ini bertentangan dengan

kaidah pendidikan, dari hal mudah ke yang sulit. Ma’ani adalah materi

yang paling sulit dalam balaghah. Sehingga pengajarannya kering dari

89 Su’ad Abdul Karim al-Waaili, Tharaiq tadris al adab wa al- Balaghah wa al ta’bir, baina
tandhir wa al tatbig, Kairo : Daar al-Syuruq li nasyri wa al tauzi’, 2004, hlm. 48-50
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nilai sastra, pemberian contoh-contohnya dengan kalimat-kalimat pendek,
banyak menekankan pada teori, definisi dan pembagian-pembagian
b. Metode yang menganggap ilmu balaghah sebagai satu kesatuan
Metode ini menggap bahwa pengajaran balaghah adalah satu kesatuan
yang utuh yang merupakan bahan atau komposisi kalimat yang bernilai
sastra. Balaghah merupakan bagian yang tidak terpisah dari kajian sastra
terhadap teks. Untuk masalah pendefinisian balaghah dan masalah tema
berasal dari emosional dan perasaan.
Para ahli secara khusus membagi metode pengajaran bahasa balaghah
menjadi dua metode diantaranya, Al-Qiyasiyyah dan Al-Istigra'iyyah.”
a. Tarigah Qiyasiyah (deduktif)

Metode pengajaran bahasa Arab yang berlandaskan pada prinsip
deduksi, yaitu proses pengajaran yang dimulai dari penyampaian teori
kemudian diikuti dengan contoh-contoh khusus dan penerapannya. Dalam
metode ini, guru terlebih dahulu menjelaskan aturan tata bahasa secara
teoritis, kemudian memberikan contoh-contoh kalimat yang sesuai dengan
aturan tersebut, dan akhirnya peserta didik diminta untuk mempraktikkan
atau menerapkan aturan itu dalam latihan, baik lisan maupun tulisan.”
Metode ini menempatkan guru sebagai sumber utama informasi dan
pengendali proses pembelajaran, sehingga metode ini bersifat teacher
centered. Tujuannya adalah agar peserta didik memahami struktur bahasa
secara sistematis sebelum menggunakannya dalam komunikasi. Oleh karena
itu, metode ini sangat erat kaitannya dengan metode gramatikal terjemah
(thorigoh Al qawa’id wa at tarjamah), yang juga menekankan penguasaan
kaidah sebelum praktik bahasa.”?

Kelebihan metode ini adalah mampu memberikan pemahaman
mendalam tentang tata bahasa dan struktur kalimat, yang penting untuk
keterampilan membaca teks klasik (turats). Namun, kelemahannya adalah

kurang menekankan aspek keterampilan komunikasi lisan, sehingga

0 Su’ad, Ibid.,
"1 Fathul Syukri. Metodologi Pengajaran Bahasa Arab. Jakarta: Rajawali Press, 2015, him.88
2 Henry Guntur Tarigan. op.cit., him. 53
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pembelajar cenderung menguasai teori tetapi lemah dalam penggunaan
praktis bahasa.”
Tarigah Istigra’iyyah (induktif)

Metode pengajaran yang menggunakan pendekatan induktif, yaitu
proses pengajaran yang dimulai dari pengamatan contoh-contoh khusus
kemudian menarik kesimpulan berupa kaidah umum. Dalam konteks
pengajaran balaghah, metode ini diterapkan dengan cara guru terlebih
dahulu menyajikan berbagai contoh ayat Al-Qur’an, hadis, atau bait syair
yang mengandung unsur balaghah seperti tasybih, isti‘arah, atau kinayah.
Setelah itu, peserta didik diminta menganalisis contoh-contoh tersebut dan
menemukan pola, ciri, atau fungsi dari unsur balaghah yang dipelajari,
hingga akhirnya guru memandu mereka menyimpulkan kaidah umum.™

Metode ini menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam
menemukan pengetahuan, sehingga mereka tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
analitis. Dengan metode ini, pemahaman konsep balaghah menjadi lebih
mendalam karena lahir dari proses eksplorasi dan penalaran sendiri. Secara
pedagogis, metode induktif dianggap lebih sesuai dengan prinsip
konstruktivisme yang memandang pembelajaran sebagai proses membangun
makna melalui pengalaman.”

Kelebihan metode ini adalah meningkatkan motivasi belajar dan daya
analisis peserta didik, karena mereka terlibat langsung dalam proses
penemuan kaidah. Namun, kelemahannya adalah membutuhkan waktu lebih
lama dan kesiapan guru dalam menyediakan contoh-contoh yang relevan

dan bervariasi.’®

Ilmu Balaghah

3 Ahmad Al-Najdi, Asalib Tadris al-Lughah al- ‘4rabiyyah. Kairo: Dar al-Ma‘arif, 2004, him.

112

"1bid., hlm. 115
"SFathul Syukri. op.cit, him. 90
6 Henry Guntur Tarigan. op.cit., him. 54
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Secara etimologis, akar kata dari balaghah adalah &b yang mempunyai

kesamaan arti dengan kata s yaitu sampai.’”” Maksud dari kata “sampai” di
situ adalah tersampaikannya pesan dari pembicara kepada lawan bicara. Al-
balaghah (4x4') berasal dari kata Arab 4l ©aly yang memiliki arti saya telah
sampai pada tujuan.”® Menurut istilah, balaghah dimaknai sebagai cara
mengemukakan isi hati yang disesuaikan dengan keadaan lawan bicaranya
dengan bahasa yang indah, jelas, benar, fashih sehingga melekat dihati lawan
bicara.” Adapun secara terminologis ilmu balaghah ialah suatu ilmu yang
mempelajari bagaimana memahami ketinggian makna bahasa Arab secara
mendalam dengan rahasia keindahan berikut kemukjizatannya, khususnya
berkaitan dengan gaya bahasa al-Qur’an yang indah.®

Balaghah yang digunakan pada kalimat (kalam) dinamakan balaghah al-
kalam yang memiliki arti kalimat yang baligh. Baligh disini yaitu kalimat yang
fasih dan kata-kata yang diutarakan sesuai dengan keadaan lawan bicaranya.
Adapun orang yang berbicara (mutakallim) dinamakan balaghah al-
mutakallim, yaitu pembicara yang baligh dalam artian orang yang mempunyai
kecakapan untuk mengemukakan maksud hatinya dengan kalimat yang fasih
sesuai dengan tujuannya.

Kajian dalam ilmu balaghah ada tiga, yaitu ilmu ma ani, ilmu bayan, dan
ilmu badi’. Objek kajian ketiga ilmu ini saling melengkapi.

a. Ilmu Ma’ani
Istilah ilmu ma’ani terbentuk dari dua kata, yaitu "ilmu™ dan "ma’ani".

Kata ma’ani adalah bentuk jamak dari kata ma’na, yang menurut bahasa
berarti "pengertian”. Sedang menurut istilah ahli bayan, ma’ani adalah
pengungkapan isi hati seseorang dengan bahasa sebenarnya bukan majas

atau kiasan sesuai dengan mugtadha al-haal (kesesuaian antara kata-kata

" Mamat Zaenuddin dan Yayan Nurbayan, Pengantar IImu Balaghah, Bandung: Refika
Aditama, 2007, hIm.6

8 M. Zamroni dan H. Nailul Huda, Balaghah Praktis Kajian dan Terjemahan Nadzom Al-
Jauharul Maknun, Kediri: Mahasiswa Salaf Press, 2017, hal. 63

9 Khamim, Op.cit., him. 8

80 Mardjoko Idris, llmu Balaghah, Yogyakarta: Teras, 2007, hal. 4
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yang dikemukakan dengan keadaan lawan bicara).8!

IlImu ma’ani berfungsi untuk mengungkapkan kemukjizatan Al-
Qur'an, baik dari susunan lafaznya yang indah dan ringkas, maupun
maknanya yang mendalam. Fungsi lainnya ialah untuk mempelajari
rahasia-rahasia balaghah dan fashahah pada kata-kata arab pada syair
(puisi) maupun narasi. Sedang peletak dasar ilmu ini, adalah Syaikh Abdul
Qahir bin Abdurrahman al-Jurjaniy yang wafat th. 471 H. Ketika itu beliau
menulis kitab Asrar al-Balaghah dan Dala il al-ljaz. Dasar pemikiran nya
adalah ayat-ayat Al-Qur'an, hadits Nabawiyah dan pepatah atau atsar
(perkataan) orang Arab.®2

b. llmu Bayan.

Secara etimologi bayan bermakna jelas, menjelaskan, atau terbuka.
Sedangkan secara terminologi bayan bermakna ilmu yang menjelaskan
cara menyampaikan satu makna dengan berbagai macam gaya bahasa yang
memiliki keragaman dalam tingkat kejelasan maknanya.®

\gmag iS5 (3 5y can 51 il 315 Ly Lad e 585 O skl sl e
FULLG Sl 1) (TRl ¢ nall 3 a5 o Aothal) VA ¢ gt b o yatd
AR Gl s50,

”Ilmu al-bayan: dasar-dasar dan kaidah-kaidah yang diketahui dengannya
suatu makna (maksud) dengan beragam cara pengungkapan yang berbeda
satu sama lainnya, dengan kejelasan petunjuk petunjuk logis memahami
intisari maknanya, sehingga suatu makna bisa diungkapkan dengan
beragam cara.”*

Menurut Imam Akhdhari ilmu bayan ialah ilmu yang mengkaji teknik
pengungkapan suatu makna dengan menggunakan susunan kalimat yang

beraneka ragam tingkat kejelasannya (dari yang jelas, kurang jelas dan

81 Khamim, op.cit., him. 11

8 |bid.,hIlm. 12

8Hamid al-Auni, Al-Minhdj al-Wadlih lil Balaghah, Kairo: al-Maktabah al-Azhariyyah il
Turats, 2009, vol.3, hal.78

8 Tim Pakar, Al-Balaghah wa al-Naqd, Riyadh: Jami’atul Imam Muhammad bin Su’dd al-
Islamiyyah, Cet. I, 1425 H, him. 102
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lebih jelas). Jika dijabarkan lebih lanjut teknik pengungkapan yang
dimaksud adalah cara mengemukakan sebuah fikiran atau perasaan dengan
menggunakan ungkapan yang sesuai dengan konteks dan kondisinya.

Adapun K.H A. Wahab Muhsin berpendapat bahwa ilmu bayan
merupakan ilmu yang mempelajari cara menyusun satu pengertian dengan
bermacam-macam redaksi. Ahli lain mendefinisikan ilmu bayan sebagai
suatu ilmu yang memuat konsep dan kaidah-kaidah untuk menyampaikan
suatu ide dengan beberapa cara yang berbeda-beda.®

Ilmu Bayan membahas 5 tema: tasybih, iszi ‘arah, majaz, kinayah, dan
ta’ridh. Di antara 5 tema ini, tasybih menjadi tema yang paling
fundamental untuk dikuasai. Karena penguasaan terhadap empat tema
lainnya bergantung pada penguasaan terhadap tasybih.

Sebagai contoh: ‘Istriku laksana setangkai mawar’ adalah tasybih.
Ketika dihilangkan salah satu rukun tasybih-nya (musyabbah atau
musyabbah bih) dan ada kemiripan antara makna hakiki dan makna
majasnya, maka akan berubah menjadi iszi ‘arah. Contohnya:

Setangkai mawar itu melempar senyuman indahnya kepadaku.

(isti’arah tashrihiyyah)
Senyumannya merekah saat menyambutku pulang.
(isti arah makniyyah)®®
Jika tidak ada kemiripan antara makna hakiki dan makna majasnya,
berubahlah menjadi majaz mursal. Contohnya:
..... 5, oLl 53 oK1 3385,

Dan menurunkan rezeki dari langit untukmu. (QS: Gafir: 13)%’

Rezeki dalam ayat tersebut adalah makna majas. Sedangkan makna

hakikinya adalah hujan dan yang mengindikasikan hal itu adalah kata

8 Mamat Zaenuddin dan Yayan Nurbayan, op.cit., him.21

8Ahmad bin Ibrahim bin Mushthafa Al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah fil Ma’ant wal Bayan
wal Badi’, Beirut: al-Maktabah al-Ashriyyah, Kairo: Dar al-Taufigiyyah li al-Turats, 2012, hal.261

87Lajnah Pentashihan Al-Qur’an Kementerian Agama RI, Bukhara Al-Qur’an Tajwid &
Terjemah, Bandung : PT. Sygma Examedia Arkanleema, 2007, hal. 468
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‘menurunkan’. Hubungan antara keduanya adalah sebab dan akibat, yaitu
turunnya hujan menjadi sebab datangnya rezeki.®®

Jika ada kemiripan antara makna hakiki dan makna majasnya, tetapi
tidak ada indikasi yang menghalanginya untuk dimaknai dengan makna
hakiki, berubahlah menjadi kinayah. Contohnya:

‘Dia sangat menjaga hartanya.’

Bisa dipahami dengan makna hakikinya, bahwa dia sangat menjaga
hartanya. Dan bisa pula dipahami dengan makna majasnya, bahwa dia
pelit.%

Jika ada kemiripan antara makna hakiki dan makna majasnya, tetapi
tidak ada indikasi yang menghalanginya untuk dimaknai dengan makna
hakiki, sehingga membuatnya ambigu, berubahlah menjadi ta ridh.
Contohnya:

Deni berkata kepada Dina: “Aku ingin menikahi wanita sepertimu.”

Bisa dipahami dengan makna hakikinya, bahwa dia ingin menikahi wanita
seperti Dina dan bisa pula dipahami dengan makna majasnya, bahwa dia
ingin menikahi Dina.

c. llmu Badi’
IImu Badi’ adalah salah satu cabang ilmu balaghah dalam bahasa

Arab yang membahas tentang keindahan lafaz dan makna melalui
penggunaan gaya bahasa (uslub) yang memperindah kalam (perkataan).
Secara etimologis, kata al-badi’ berarti sesuatu yang baru, indah, dan
menakjubkan. Secara terminologis, ilmu badi’ adalah ilmu yang
mengajarkan berbagai cara untuk memperindah suatu ucapan, baik dari
segi lafaz maupun makna, melalui penerapan macam-macam bentuk
muhassinat (unsur pemanis bahasa), sehingga ucapan tersebut terdengar

lebih menarik, indah, dan efektif.%

8 Ahmad Al-Hasyimi, op.cit., hal.253
8 1bid, hal.288
% Al-Khatib Al-Qazwini, Talkhis a/-Miftaj fi al-Ma ‘ani wa al-Bayan wa al-Badi ‘. Beirut: Dar
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IImu ini muncul setelah ilmu ma ‘ani dan bayan berkembang, karena
fokus utamanya adalah mempercantik ungkapan tanpa mengurangi
kejelasan makna. llmu badi’ terbagi menjadi dua jenis utama:

1) Muhassinat Lafziyyah (Pemanis Lafaz), yaitu keindahan yang terdapat
pada bentuk Kkata, seperti jinas (persamaan bunyi), saj’ (prosa berima),
dan itribaq (antonim dalam satu kalimat).

2) Muhassinat Ma‘nawiyyah (Pemanis Makna), yaitu keindahan yang
muncul pada makna, seperti tibaq (pertentangan makna), mura’at al-
nazir (penggunaan kata yang berkaitan maknanya), dan al-igtibas
(menyisipkan ayat Al-Qur’an atau hadis dalam ungkapan).®!

Fungsi ilmu badi’ adalah untuk memberikan efek estetik pada kalimat
agar lebih memikat pendengar atau pembaca, sekaligus memperkuat daya
pengaruh pesan yang disampaikan. Ilmu ini banyak diaplikasikan dalam
Al-Qur’an, hadis, dan karya sastra Arab klasik.

5. Definisi Tasybih.

Secara etimologi tasybih bermakna menyamakan atau menyerupakan.
Sedangkan secara terminologi tasybih adalah gaya bahasa yang
memperumpamakan antara dua hal atau lebih yang memiliki kesamaan dalam
satu sifat atau lebih dengan menggunakan diksi: seperti, semisal, laksana, dsb
karena ada tujuan yang dikehendaki oleh pembicara.®?

Contoh:
RN R (e

Zaid laksana singa dalam hal keberanian.

Al Khatib Al Qizwini mendefinisikan bahwa tasybih ialah
menghubungkan satu perkara dengan perkara yang lain dalam sesuatu makna

menggunakan partikel yang jelas dan juga tersembunyi bagi suatu tujuan yang

al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003, hlm. 214

%1 Ibid., him. 214-220

9 Ahmad Al-Hasyimi, op.cit., hal.219, Abdul Aziz Atig, llmu al-Bayan, tahun 1982, Beirut:
Darun Nahdlah al-Arabiyyah, hal.61-62, dan al-Balaghah al-Shafiyah fil Ma’ani wal Bayan wal
Badt’, hal.17 dengan sedikit penyesuaian.
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dimaksudkan oleh seseorang.®® Tasybih adalah cara untuk menjelaskan sifat
yang tidak tertangkap indera ataupun untuk menambah kejelasan sifat sehingga
memperdalam makna dan memperindah kalimat. Hal ini menunjang tujuan
pembicara untuk memberi kesan atau menggetarkan jiwa dalam bersyair. Hal
paling penting dalam tasybih adalah permisalan. Sebagaimana dalam contoh
sebelumnya dimana keberanian zaid digambarkan begitu besar sehingga
disandingkan dengan keberanian singa. Permisalan dalam contoh diatas
dihubungkan dengan kata kaf (<), sehingga apabila ditemui struktur kalimat
dengan permisalan atau penyerupaan didalamnya, maka dapat dikatakan itu
adalah kalimat tasybih.

Dalam IImu balaghah tasybih merupakan uslub bayan, maka nilai balaghah
suatu tasybih bergantung pada kecermatan penyair secara khusus atau
pembicara secara umum dalam memilih ermisalan yang dapat menggambarkan
hal yang dimaksudkan sehingga dapat dipahami konteksnya dengan baik.
Tasybih sendiri terdiri dari empat bentuk:

a. Mengeluarkan sesuatu yang tidak dapat diindra dengan
mempersamakannya kepada sesuatu yang bisa diindera.

b. Mengeluarkan/mengungkapkan sesuatu yang tidak pernah terjadi
dengan mempersamakannya dengan sesuatu yang terjadi.

c. Mengungkapkan sesuatu yang tidak jelas dengan mempersamakannya
dengan sesuatu yang jelas.

d. Mengungkapkan sesuatu yang tidak mempunyai kekuatan dengan
mempersamakannya kepada sesuatu yang memiliki kekuatan dalam hal

sifat.%

6. Komponen Tasybih.
Sebagaimana penjelasan sebelumnya mengenai definisi tasybih, maka
dapat diuraikan bahwa tasybih memiliki beberapa komponen yang

menyusunnya. Suatu ungkapan dinamakan tasybih jika memenuhi komponen

9 Muhammad Panji Romdoni, Bentuk dan Tujuan Tasybih dalam Al-Quran: Studi Aplikatif
Analisis Balaghah dengan Objek Kajian Juz ‘Amma, dalam Jurnal Agama dan Sosial Humaniora
Vol.1, Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2022, him 47

% Mamat Zaenudin, Op. Cit, him. 24
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berikut: *°
a. Musyabbah: komponen utama dalam tasybih. Seringnya disebutkan
dalam kalimat tasybih, tapi ada kalanya tidak disebutkan. Contohnya
syair yang diucapkan Imran bin Hiththan kepada al-Hajjaj:

AN it e S AR Al g 2R i e S
Kamu laksana singa terhadapku.
Akan tetapi di dalam peperangan laksana burung unta yang lemah yang
melarikan diri saat mendengar siulan orang yang bersiul.
Singa dalam syair di atas adalah predikat, subyeknya sendiri tidak
disebutkan, tapi bisa diprediksikan bahwa itu adalah Al-Hajjaj.

b. Musyabbah bih: komponen kedua dalam tasybih. Yang berperan dalam
menjelaskan musyabbah. Sehingga terlihat sisi kesamaan antara
keduanya. Meskipun seringnya sifat yang sama itu lebih dominan
dimiliki musyabbah bih daripada musyabbah.

C. Adat al-tasybih: kata yang digunakan untuk menunjukkan keserupaan:
seperti, semisal, laksana, dsb.

d. Wajhu al-syabah: sifat yang sama yang dimiliki oleh musyabbah dan
musyabbah bih atau sisi kesamaan antara keduanya. Ada kalanya wajh
al-syabah disebutkan dalam kalimat tasybih dan ada kalanya tidak
disebutkan. Jika disebutkan, biasanya diawali preposisi di atau dalam
(¢, dalam bentuk famyiz, atau dalam bentuk kalimat. Contohnya:

Qo) 85 5 Al B A A
Wahai sosok yang serupa dengan purnama dalam hal keindahannya
dan kesulitannya untuk digapai
Vlas el . A N Aa

Wahai sosok yang serupa dengan purnama dalam hal keindahannya
cahayanya dan kesulitannya untuk digapai

% Dr. Muhammad Ahmad Qasim dan Dr. Muhyiddin Dib, Ulim al-Balaghah, Libanon: al-
Muassasah al-Haditsah lil Kitab Libanon, tahun 2003, hal.145-146 dan llmu al-Bayan hal.64
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Usia itu laksana tamu atau mimpi
Tidak singgah lama
Wajhu al-syabah terbagi dalam beberapa kategori:
Berdasarkan eksplisit atau implisitnya terbagi ke dalam dua bagian:
Tahqiqi: keberadaan wajh al-syabah pada musyabbah dan musyabbah
bih dapat diketahui secara eksplisit. Contoh:
7124 Y& g s sl el Ay

Dan kepunyaan-Nya lah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di lautan
laksana gunung-gunung. (QS. Ar-Rahman: 24)%
Wajhu al-syabah antara bahtera dan gunung adalah tinggi dan besar.
Takhyilr. keberadaan wajhu al-syabah pada musyabbah dan musyabbah
bih dapat diketahui secara implisit. Contoh:

Sl G Y G e G a A0 (i
Seakan bintang-bintang di tengah kegelapan malam
Sunah-sunah yang muncul di tengahnya praktik bidah

Wajh al-syabah antara bintang di tengah kegelapan malam dengan bidah
di tengah sunah tidak diketahui secara eksplisit, tetapi secara implisit.
Yaitu keadaan kontras antara gelap malam dan gelap bidah dengan terang
bintang dan terang sunah.
Contoh tasybih yang memuat keempat komponen di atas:
soal) P8 CRHE L SAYE A e e

2030 A& 3538 ) e ALK o Alall (LR
Kamu indah, laksana masa kecil, laksana mimpi,
Laksana suara, laksana subuh menyingsing,

Laksana langit yang ceria, laksana malam purnama,
Laksana setangkai mawar, laksana senyum bayi

Musyabbah: kamu.
Musyabbah bih: masa kecil, mimpi, suara, subuh menyingsing, langit

ceria, malam purnama, setangkai mawar, dan senyum bayi.

%L ajnah Pentashihan Al-Qur’an Kementerian Agama RI, op.cit., him.532
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Adat al-tasybih: laksana.
Wajh al-syabah: keindahan.

7. Jenis-jenis Tasybih.

Pengungkapan sebuah perasaan atau ide dalam syair dengan menggunakan
tasybih bisa dilakukan melalui beragam bentuk. Bentuk-bentuk pengungkapan
tersebut menunjukkan jenis dari tasybih. Pembagian tasybih bisa dilihat dari
berbagai sisi, seperti adat, wajhu, bentuk wajhu dan urutannya seperti
penjabaran berikut:

a. Tasybih ditinjau dari musyabbah dan musyabbah bih.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa tasybih merupakan
ungkapan perumpamaan diantara musyabbah dan musyabbah bih-nya
(tharaf). Apabila ditinjau dari bagaimana tharafnya disajikan dalam

bentuk ungkapan, maka tasybih diklasifikasikan sebagai berikut:

1) Berdasarkan sumber pengetahuannya®’:
a) Tasybih Hissi ialah tasybih yang musyabbah dan musyabbah bih

bersumber dari indera atau dapat dirasakan panca indera.

Anda laksana bintang, tinggi dan bercahaya
Di timur dan barat semua mata memandangmu

b) Tasybih Agli ialah tasybih yang musyabbah dan musyabbah bih-nya

dapat dinyatakan dengan akal pikiran.

Jsel il G55 Lginny .. raline L pdall 5 NG

Apakah dia akan membunuhku? padahal pedang Mushrafi
bersamaku saat aku tidur, dan tombak-tombak yang tajam, bermata
biru, seperti taring-taring makhluk buas

c) Tasybih Mukhtalifani ialah tasybih yang musyabbah dan

musyabbah bih-nya merupakan kombinasi hissi dan aqli.

9 Ahmad Al-Hasyimi, op.cit., him. 262.
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Allah berfirman tentang orang-orang kafir:

(P13 2l ) s ¥ iy G ol B T35 il (B )
Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-orang kafir
adalah seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak
mendengar selain panggilan dan seruan saja.
(QS. Al-Bagarah: 171)%
2) Berdasarkan susunan tharfainnya mufrad atau murakkab®®
a) Tasybih Mufrad adalah musyabbah atau musyabbah bih yang
dibentuk dari satu kata atau frase. Musyabbah dan musyabbah bih-
nya mufrad dinamakan mufrad muthlag.
Contoh:
allS dlaa

wajahnya seperti purnama.

b) Tasybih Murakkab adalah tasybih yang musyabbah atau musyabbah
bih dibentuk dari sejumlah kata tersusun secara padu yang
membandingkan dua situasi tertentu secara keseluruhan, bukan

hanya sifat tertentu.

Contoh:

Lealal Led a8 350a Cisila | 88153 a5a005 Sagk (8
Seakan Suhail dan bintang-bintang yang bertaburan di belakangnya
Shaf-shaf shalat yang dipimpin seorang imam

¢) Kombinasi mufrad dan murakkab. Contoh:

- Zo G da. . P s s Wyt % 557t Y ;}l”"&?“/ TRt O T
{50 o s
Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan mereka

adalah seperti abu yang ditiup angin dengan keras pada suatu hari
yang berangin kencang. Mereka tidak dapat mengambil manfaat

% |_ajnah Pentashihan Al-Qur’an Kementerian Agama RI, op.cit., him.26
9 Ahmad Al-Hasyimi, op.cit., him. 263-264
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sedikitpun dari apa yang telah mereka usahakan (di dunia)....
(QS. Ibrahim: 18)%

3) Berdasarkan keterbilangannya®®?

a)

b)

d)

Tasybih malfif: tasybih yang memiliki pola (musyabbah A —
musyabbah B — musyabbah bih A — musyabbah bih B). Contoh:

Byaa55 s Blab s 55 O
Malam, purnama, dan dahan
Laksana rambut, wajah, dan tubuh
Tasybih mafriig: tasybih yang memiliki pola (musyabbah A —
musyabbah bih A — musyabbah B — musyabbah bih B). Contoh:

s GV 5hls 5L B 855305 s 2l
Aroma tubuhnya laksana kasturi
Wajah-wajahnya laksana dinar-dinar
Jari-jemarinya laksana henna
Tasybih taswiyah: tasybih yang memiliki pola (musyabbah -
musyabbah bih A — musyabbah bih B). Contoh:

Llal 35 B Y5 . aihs V1 Gl Owl s

Harta dan keluarga laksana titipan
Pada suatu hari nanti titipan itu harus dikembalikan

Tasybih jam’. tasybih yang memiliki pola (musyabbah A -
musyabbah B — musyabbah bih). Contoh:
Lalasd 15 salal 1560t | e Cil&E 5aLd Caad

Pesawat itu terbang tinggi
Seakan dia elang, hering, falcon, kemudian merpati

100') ajnah Pentashihan Al-Qur’an Kementerian Agama RI, op.cit., hIm.257
101 Abdurrahman al-Ahdhori, Jauharul Maknun, Surabaya : Mutiara llmu, 2012, him. 95 - 96
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Tasybih
| |
tharafainana Wzaém o tharafam nva
[ ok | Tasbib tesswisah
Mukhtalifan Lo SeanuE ]

()

Gambar 2.1 Bagan tasybih berdasarkan musyabbah dan musyabbah bih-nya

b. Tasybih berdasarkan adat al-tasybih-nya.
Berdasarkan adat al-tasybih-nya tasybih terbagi dua:
1) Tasybih mursal: Tasybih yang adat al-tasybih-nya disebutkan.?
Contoh:

Dunia ini laksana rumah
Yang dianyam dari jarring laba-laba

2) Tasybih muakkad: Tasybih yang dibuang adat al-tasybih-nya atau
tidak disebutkan.®® Contoh:

Anda laksana bintang, tinggi dan bercahaya
Di timur dan barat semua mata memandangmu

102 Ali Al-Jarimi&Musthafa Amin, Terjemahan Al-Balaaghatul Waadhihah, Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2011, him. 30
108 1hid

37



38

c. Tasybih berdasarkan wajhu al-syabah-nya.
1) Tasybih mujmal: Tasybih yang wajh al-syabah-nya tidak

disebutkan.®* Contoh:

£19 155 V30 2 2685 1 Mk G agdle ok

Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap muda.

Apabila kamu melihat mereka, kamu akan mengira mereka, mutiara
yang bertaburan. (QS. Al-Insan: 19)°

2) Tasybih  mufashshal: Tasybih yang wajh al-syabah-nya

disebutkan.°® Contoh:

K g d-nk Lt ¥z © ek e L, 4 . g 4
o, 5308 A1 315 )aaT8 g8 Gl a3 (2 L B E0d &

Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan
lebih keras lagi.... (QS. Al-Bagarah: 74)%

d. Tasybih Tamtsili
Tasybih tamtsili adalah tasybih yang mendeskripsikan dua keadaan
atau situasi kompleks yang memiliki kesamaan dalam hal tertentu. Ciri
khas dari tasybih tamtsil adalah wajhu al-syabahnya menggambarkan
situasi kompleks bukan sifat tunggal.'%® Contoh:
A (e G3la L Jash | Bas) g el 625 (03
DO e J3ia O3 L SAE sl (3 A (e

Mulanya uban itu satu helai

Kemudian membakar rambut hitam di sekitarnya
Laksana kebakaran hebat

Yang mulanya percikan kecil

e. Tasybih Baligh

Tasybih baligh adalah tasybih yang adat al-tasybih dan wajh al-
syabah-nya tidak disebutkan secara bersamaan, sehingga keterkaitan

antara musyabbah dan musyabbah bih-nya tidak terhalang oleh

104 Ahmad Al-Hasyimi, op.cit., him. 286.

105 ajnah Pentashihan Al-Qur’an Kementerian Agama RI, op.cit., hlm. 579
106 Ahmad al-Hasyimi, loc.cit., him. 286

107 ajnah Pentashihan Al-Qur’an Kementerian Agama RI, op.cit., him. 11
108 Mamat Zaenudin, op.cit., him. 38-40
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pemisah.®® Ada tujuh pola kalimat dalam tasybih ini:
1) Pola pertama: Musyabbah dan musyabbah bih berpola kalimat
mubtada — khabar. Contoh:

el e iy Lk A el ot
Wabhai negeriku, engkau (laksana) pelepas dahaga
juga seruling di bibir penyair
2) Pola kedua: Musyabbah dan musyabbah bih berpola kalimat
shahibul hal — hal. Contoh:

158 7 85 ¢ e JA5 Aol &l

Petinju itu memasuki ring (layaknya) macan. Akan tetapi
meninggalkan ring (layaknya) kucing.

3) Pola ketiga: Musyabbah bih dan musyabbah berpola frase mudlaf —

mudlaf ilaih. Contoh:

SR b il uh I 536 e il G e Y

Apakah mungkin aku diberi kesempatan bertemu kembali
(dengan masa kecilku)?

Aku ingin mengembalikan fajar masa mudaku

Karena matahari usia ada di masa kecil

4) Pola keempat: Musyabbah dan musyabbah bih berpola kalimat
maf ul bih 1 —maf’ul bih 2. Contoh:
(151 falae Gboaall 335 &8 a1

Dan tidaklah Aku mengambil orang-orang yang menyesatkan itu
sebagai penolong (lengan atas).

5) Pola kelima: Musyabbah bih menjadi maf’ul muthlag mubayyin lil-

nau’. Contoh:

Wblia Wl 55 e o L (8] ala kel

Aku memeluknya layaknya seorang kekasih
Semoga masa kecilnya kembali kepadanya

109 Ahmad lzzan, Uslubi Kaida-Kaidah IImu Balaghah. Bandung: Tafakur (kelompok
HUMANIORA) — Anggota Ikapi Berkhidmat untuk umat, 2012, him. 55
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6) Pola keenam: Musyabbah bih didahului preposisi ((x) yang

berfungsi untuk menjelaskan musyabbah. Contoh:

A el fedaidly L Jall Ly 2 255 k05
Ruh yang kecantikannya tiada tara
Mengepakkan sayapnya yang indah layaknya cahaya rembulan
7) Pola ketujuh: Musyabbah bih menjadi salah satu dari fungsi kata:

na’at, ‘athaf, taukid, atau badal. Contoh:

(7 46 1555 W8l ey 3L AT L Gty 45 15205 15304 5 et ol ) 2301 i

Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan
pembawa kabar gemgira dan pemberi peringatan, dan untuk jadi
penyeru kepada Agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi
cahaya yang menerangi. (QS. Al-Ahzab: 45-46)1°

e. Tasybih Dhimni

Tasybih dhimni adalah tasybih yang tidak menyuguhkan musyabbah

dan musyabbah bih-nya dalam bentuk yang umum diketahui, tetapi

dalam bentuk penggambaran khusus yang dapat diketahui melalui

struktur kalimat.!'* Tasybih dhimni yang memiliki karakteristik berikut:

1) Adat al-tasybih dan wajh al-syabah tidak terlihat secara eksplisit.

2) Keterkaitan antara musyabbah dan musyabbah bih tidak terlihat
secara eksplisit.

3) Lebih indah dari ragam tasybih lainnya.

4) Paling banyak dijumpai dalam kalimat hikmah, nasihat, atau
peribahasa.

5) Musyabbah dan musyabbah bih tersusun dari dua kalimat yang
berdiri sendiri.

Contoh:

2

R 55 Y Wy FUN 35 L AN oAl e K

110 ajnah Pentashihan Al-Qur’an Kementerian Agama RI, op.cit., him. 424
111 Ahmad lzzan, op.cit., him 60
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Tidaklah semua yang didambakan seseorang bisa dia raih
Angin berhembus ke arah yang tidak diinginkan kapal
Sekilas tasybih rtamtsili dan tasybih dhimni sering dikira sama
karena memiliki persamaan, yaitu musyabbah dan musyabbah bih-nya
berupa kalimat, bukan kata atau frase. Namun jika diteliti lebih jauh,
maka akan terasa perbedaannya, diantaranya ialah sebagai berikut:

1) Adat al-tasybih dan wajh al-syabah di tasybih dhimni tidak boleh
disebutkan. Sedangkan di tasybih tamtsili boleh disebutkan dan
boleh tidak disebutkan.

2) Musyabbah dan musyabbah bih di tasybih zamtsili memiliki
keterkaitan secara gramatikal. Sedangkan di tasybih dhimni tidak

memiliki keterkaitan secara gramatikal.

f. Tasybih maglub.
Tasybih maqglub adalah tasybih dengan pola terbalik, yaitu dimana

posisi musyabbah menjadi musyabbah bih dan posisi musyabbah bih
menjadi musyabbah dengan anggapan wajhu al-syabah pada
musyabbah lebih kuat. Contoh:

PR Gaa ARV ARG A5 R UL g

Subuh menyingsing
Cahayanya bak wajah khalifah saat disanjung

Pada sya’ir ini terangnya fajar diibaratkan dengan wajah khalifah,
padahal seharusnya sebaliknya. Pembalikan posisi antara musyabbah
dan musyabbah bih pada tasybih maqlib dilakukan untuk memberi

gambaran bahwa kecerahan wajah kholifah sangat kuat. 1*?
g. Tasybih Al-dairi
Tasybih al-dairi adalah tasybih yang memiliki pola ( a=) - < - L
Jaadl). Contoh:
el L 13 e 526l lma b al o 81 LS

112 Mamat Zaenuddin, Op. Cit, him. 29
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Tidaklah musibah di negeri terasing lebih berbahaya daripada kelaparan
di saat malam telah gelap gulita.

| |
Berdasarkan L
r _ \ —{ Tasybih Baligh
. Mofsshal |
—  Tasybib Dhimai
| Tasvbib Maalub
L | Tasybib Ad daig

Gambar 2.2 : Bagan jenis tasybih lainnya

8. Tujuan Tasybih.

Tujuan tasybih adalah tujuan yang melatarbelakangi sastrawan menyusun
kalimat tasybih dalam karyanya. Tujuan tasybih diamtaranya ialah sebagai
berikut:*®

a. Untuk menjelaskan kontingensi musyabbah dalam dunia nyata. Contoh:
G sl BN K G L gl sl N e ol
B A Gl Aiaall | e sl 3l 3 Tanil IS

Dia dekat dengan tangan rakyat jelata

Jauh dari tandingan dalam hal kedermawanan
Laksana purnama, jauh di ketinggian

tapi cahayanya untuk para pejalan begitu dekat

Jauh dan dekat pada diri seseorang bukanlah kata sifat yang

kontradiktif. Karena hal itu terjadi juga pada purnama. Berada di langit

113 1hid, him. 33
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yang jauh, tetapi cahayanya menerangi bumi.
b. Untuk menjelaskan karakteristik musyabbah yang masih samar. Contoh:
Jae V505 Y LAl 5o ks ol ba e 0K
Dia berjalan dari rumah tetangganya
selayaknya awan, tidak terlalu pelan dan tidak terlalu cepat
Bait syair ini menjelaskan bagaimana Hurairah mengunjungi
tetangganya dengan membawa buah tangan sebagaimana awan
membawa hujan.
c. Untuk menjelaskan detail karakteristik musyabbah yang masih samar.
Contoh:
SRR 488 5a% 2NET 5 | Al AR (e Y
Tintanya laksana bulu gagak
Penanya laksana pedang pandai besi
Bait syair ini menjelaskan sehitam apa tinta miliknya dan setajam apa

pena miliknya dengan membandingkan keduanya dengan bulu gagak

yang hitam dan pedang pandai besi yang tajam.

d. Untuk menegaskan karakteristik musyabbah dan detailnya.
Terkadang tasybih juga digunakan untuk menegaskan suatu hal.
Jika keadaan sesuatu bersifat abstrak biasanya digunakan penyerupaan

dengan sesuatu yang kongkrit sehingga lebih jelas dan mudah difahami.

Contoh :

b Lo 8 &l ol ) 456 Sl ) 0l 5 ¥ 4355 G 0529 il

I 3 ) G 880 e d Ly aally
...... Dan berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah tidak dapat
memperkenankan sesuatupun bagi mereka, melainkan seperti orang
yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air supaya

sampai air ke mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai ke mulutnya.
Dan doa (ibadat) orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka.
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(Q.S. Ar-Ra’d : 14)14

Didalam ayat ini Allah subhana wata’ala menggambarkan kesia-siaan
doa dan peribadatan orang kafir dengan sebuah permisalan seseorang
yang mencoba mengambil air untuk minum dengan telapak tangan yang
terbuka. Air tidak akan sampai atau terkumpul jika telapak tangan
terbuka semua, melainkan harus tertekuk sedikit untuk membuat
cekungan. Demikianlah Allah menegaskan karakteristik pebuatan
beribadah kepada selainnya dengan permisalan yang begitu jelas dan

menambah kedalaman makna firmanNya.

e. Untuk memperbaiki atau menjatuhkan citra musyabbah.

Pengungkapan sesuatu dengan usldb tasybih juga dilakukan dengan

tujuan memperindah musyabbah dan menjelekkannya. Contoh :

gl agall Laadal || 2Lkl oh 555 Sl s

Uluran tanganmu kepada mereka dengan penuh penghormatan
Seperti uluran tangan kepada mereka dengan beberapa pemberian.

Fh A (e UL AR S A S iR Y &

la membuka mulutnya, sebaiknya ia tidak pernah lahir bila engkau
melihat mulutnya,
maka engkau akan menduganya sebagai satu pintu neraka yang terbuka.

9. Kedudukan penyair pada masa Jahiliyah

Pada zaman jahiliyah kemampuan membuat syair atau menggubah syair
menjadi parameter intelektualitas seseorang. Kata jahiliyah disini bukan
bermakna bodoh atau lawan dari kata al ilm. Jahil bermakna mudah marah,
tempramental, dan suka berperang bertolak belakang dengan makna al islamu
yang berarti patuh atau damai.*® Zaman jahiliyah merupakan zaman sebelum
kelahiran islam, dimasa-masa inilah sastra Arab mengalami perkembangan
yang signifikan dan menjadi puncak kejayaannya.

Penyair merupakan sosok yang memiliki kedudukan tinggi bagi

114 ajnah Pentashihan Al-Qur’an Kementerian Agama RI, op.cit., him. 251
115 Ahmad Amin, Fajru al-Islam, Singapura: Sulaiman Maro’i, 1965, cet. ke 10, him.69
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masyarakat Arab jahiliyah. Dengan lisannya, para penyair seperti memiliki
kekuatan untuk membangkitkan semangat pasukan kabilahnya atau
melumpuhkan mental pasukan lawan. Penyair menjadi ujung tombak kabilah,
karena penyair merepresentasikan  kehormatan kabilah, keutamaan dan
keunggulan kabilah. Jika ada seorang muda yang pandai bersyair dalam suatu
kabilah, hal itu merupakan kegembiraan paling besar bagi bangsa Arab kala
itu.11® Setiap kabilah atau juga setiap individu penyair itu sendiri berlomba-
lomba dalam kefasihan dan pelafalannya, sehingga gubahan syair menjadi
sebuah ilmu pengetahuan bukan hanya seni.

Demikianlah bangsa Arab pada masa itu sangat menyukai syair dan
keindahan kata-kata. Bahkan Rasulullah SAW mengatakan bahwa sebagian
retorika itu adalah sihir. Diriwayatkan dari Abdullah bin  Umar

radhiyallahu’anhu, ia berkata:

e 8 lia d Jpuy 068 (gl G Canad cliladd 3,50 (s 308 o &

Al G Gann &) 5 oA Gl e &) rala

“Ada dua orang dari negeri timur datang kemudian berkhutbah. Kemudian
orang-orang pun takjub dengan khutbah mereka karena kefasihan tutur kata
mereka. Maka Rasulullah shallallahu’alahi wa sallam bersabda: sesungguhnya
sebagian kefasihan berbahasa bisa menyihir” (HR. Al-Bukhari no. 5767)

10. Syair

Sastra Arab dibagi menjadi dua jenis, yaitu prosa (Natsr) dan syair
(puisi/Nazam). Prosa dengan keindahan redaksinya yang bersajak serta gaya
bahasanya yang imajinatif (Khayali) dengan menggunakan majaz-metaforis.
Berbeda dengan prosa, syair Arab mempunyai beberapa kerumitan tertentu.
Sajak-sajak pada syair memeiliki patokan-patokan ritmis atau wazan-wazan
yang telah ditentukan. Penggunaan wazan-wazan tersebut disesuaikan dengan

isi konteks syair, penggunaan gaya bahasa, dan juga keindahan sajak dari syair

118 Bachrum Bunyamin, Zuhair bin Abi Sulma dan Puisi Muallagatnya, Jurnal Kajian
Intrinsik, hal. 101
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tersebut. Elemen-elemen inilah yang membuat syair Arab klasik memiliki level
kerumitan yang tinggi.
Kata syair menurut etimologi berasal dari “Sha’ara” atau “Sha’ura’ yang
artinya mengetahui dan merasakan. Secara terminologi, yaitu:
A8l 5 ¢ sl 4 dualty DS 54 el
“Syair adalah suatu kalimat yang sengaja diberi irama (wazan) dan sajak
(gafiyah)’

Ahli sastra lainnya menyatakan syair merupakan suatu kalimat fasih yang
memiliki  irama, bersajak, dan umumnya melukiskan tentang
khayalan/imajinasi yang indah.!® Selain berwazan, bergafiyah, dan melukiskan
imajinasi yang indah, definisi lain ditambahkan oleh Ahmad Hasan Az-Zayat
bahwa syair juga mencerminkan tentang kejadian yang terjadi pada masa syair
itu dibuat.*® Seorang penyair barat mengungkapkan syair adalah bahasa yang
mengandung khayalan dan berirama yang mengungkapkan tentang sebuah
makna dan perasaan serta ide yang keluar dari jiwa seorang penyair.*?° Syair
bagi kesusastraan Arab merupakan bagian dari budaya bangsa mereka,
sehingga isinya seringkali menunjukkan tentang kehidupan mereka terutama
bagi bangsa Arab pra-lslam. Setiap aktivitas kehidupan pada masa itu
dituangkan dalam syair. Sehingga tema-tema yang diangkat seputar kegiatan
sehari-hari merekan dan sangat kental dengan kesukuan. Syair tidak hanya
menjadi seni penghiburan tetapi juga menjadi catatan sejarah, karena setiap
peristiwa dimanifestasikan dalam gubahan syair. Syair yang dibuat pada masa
itu mampu menggetarkan jiwa, membangkitkan hasrat manusia, menyanjung,
memuji, atau membakar semangat sehingga orang-orang yang

mendengarkannya terbuai. 12

17 Luis Ma’luf, al-Munjid fil lughoh wal ‘alam. (Beirut : Dar al-Mashrig, 2003), h 391.

118 Achmad Syaifuji&Bambang Irawan, Pergeseran Konteks Syair Arab pada Masa Jahiliyah
hingga Masa Awal Islam, dalam Jurnal Bahasa dan Sastra Arab 4 Jami, UIN KH. Achmad
Siddig, Jember: 2022 hal.4

119 Mas’an Hamid, Ilmu Arudl dan Qawaf, Surabaya: Al-lkhlas, 1995, him. 11.

120 Ahmad al-Shayib, Usil al-Naqd al-Adabi, Mesir: maktabah al-Nahdhah, 1963, 295

121 Ali & Adang Affandi, Studi Sejarah Islam, Jakarta: Bina Cipta, 1995, him. 45-46
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Syair Arab memiliki karakteristik khas yang membedakannya dari jenis

puisi lain. Sebagaimana yang telah disebutkan didalam definisi diatas, maka

unsur utama pembentuk syair Arab klasik (puisi Arab tradisional) dapat

dipetakan sebagai berikut: 122

a.

e.

Bahasa yang indah dan penuh majas
Syair Arab penuh dengan metafora (isti'arah), simile (tasybih), dan
permainan kata, mencerminkan keindahan dan kekuatan bahasa Arab.
Wazan (pola ritmis)
Syair Arab klasik selalu mempunyai pola ritme tertentu. Biasanya
mengikuti wazan tertentu. Wazan disebut juga bahr (U~), yaitu pola
metrum yang sudah ditentukan dalam ilmu ‘ariid (v=52) ole).
Qafiyah (rima)
Qafiyah adalah bagian (taf’ilah) terakhir pada suatu bait yang dihitung
mulai dari dua huruf mati terakhir dan satu huruf sebelum dua huruf mati
tersebut.
Al-ghardh (tujuan atau tema)
Tema memiliki peran untuk memahami, menganalisis, dan mengapresiasi
karya-karya sastra. Tema dalam syair sangat dipengaruhi oleh kondisi
sosial politik pada saat itu, tak jarang untuk tujuan diplomasi, bahkan
terkadang untuk peperangan psikologis. Tema syair Arab umumnya
mengenai:

1) Ghazal (cinta)

2) Madih (pujian, biasanya kepada raja, pahlawan, atau Nabi)

3) Ritha’ (ratapan atau elegi untuk orang yang wafat)

4) Fakhr (kebanggaan atas diri, suku, atau bangsa)

5) Hamasah (semangat juang dan kepahlawanan)

6) Hikmah (petuah dan filosofi hidup)
Khayalan (imajinasi).
Imajinasi merupakan ungkapan perasaan penyair yang dituangkan dalam

susunan bait syi’ir. Imajinasi juga dapat membedakan syi’ir dengan tulisan

122 Mas’an Hamid, op.cit., him. 24-26
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lain. Imajinasi ini banyak bentuknya yang terbayang oleh penyair dan

dapat berupa keindahan alam, kecantikan seorang perempuan, kepedihan

hidup, kebencian keluarga dan sebagainya.

Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa syair Arab
jahiliyah umumnya terinspirasi dari aktifitas kehidupan sehari-hari bangsa
Arab pada masa itu. Sehingga tema-tema yang diangkat seputar kesukuan,
pujian, perasaan, balas-membalas antar kabilah, ejekkan, dan masih banyak
lagi lainnya. Ditinjau dari tema atau tujuan pembuatan syair, maka syair Arab
jahiliyah ada berbagai jenis, diantaranya sebagai berikut:'?3

b. Tasybih/Ghazal: ialah suatu bentuk puisi yang didalamnya
menyebutkan wanita dan kecantikannya

c. Hammasah/Fakhr: ialah suatu puisi yang digubahkan untuk
membanggakan keunggulan suatu kaum atau menyebutkan
kemenangan yang diperoleh.

d. Madah: ialah puisi yang digunakan untuk memuji seseorang dengan
segala sifat dan kebesaran yang dimilikinya seperti kedermawanan dan
keberanian maupun ketinggian budi pekertinya.

€. Ratsa’: jenis puisi ini digunakan untuk mengingat jasa orang yang
sudah meninggal

f.  Hija’: jenis puisi ini digunakan untuk mencaci dan mengejek seorang
musuh dengan menyebutkan keburukan orang itu.

g. [I’tidhar: ialah jenis puisi yang digunakan untuk mengajukan udhur dan
alasan dalam suatu perkara dengan mohon maaf dan mengakui
kesalahan yang telah diperbuatnya.

h. Wasf: jenis puisi ini biasanya digunakan untuk menggambarkan segala
sesuatu seperti peperangan dan keadaan alam.

i. Hikmah: puisi ini berisi pelajaran kehidupan yang terkenal pada zaman
jahiliyah

11. Muallagat

123 Wildana Wargadinata dan Laily Fitriani, Sastra Arab Masa Jahiliyah dan Islam, Malang:
UIN Maliki Press, 2018, him. 90-101



49

Muallagat adalah kumpulan kasidah pra-Islam. Memiliki keunggulan dari
selainnya dari sisi keluhuran maknanya, kekayaan gaya bahasanya, dan
kuantitas baitnya. Dinamakan muallagat karena kumpulan kasidah yang
terpilih ini digantung di dinding Ka’bah.!?

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, zaman pra Islam menjadi
puncak kejayaan bagi perkembangan sastra Arab. Tergelarnya pasar-pasar seni
tahunan seperti pasar Ukaz, Khaybar, Dzul Majaz, dan Majannah menjadi
wadah bagi pembinaan dan pengembangan bahasa syair serta sarana sosialisasi
syair-syair Arab antar kabilah serta antar penyair.%

Kabilah-kabilah Arab meramaikan pasar Ukaz pada setiap tanggal dua
puluh bulan Dzulga’dah. Setelah itu mereka pergi meramaikan pasar Majannah
sampai akhir bulan Dzulqa’dah. Dari pasar Majannah mereka pergi
meramaikan pasar Dzul Majaz yang berada di dekat Arafah pada bulan
Dzulhijjah. Di ketiga pasar ini, para ahli sastra tiap kabilah berlomba lomba
dalam berpidato, melantunkan syair, dan menyusun prosa. Mereka juga
berlomba-lomba menyusun kata-kata untuk menggambarkan kebesaran
mereka, membanggakan kabilah, serta mengungkapkan berbagai makna
keindahan dan kecintaan dengan bahasa. Saat itu, perdagangan kata-kata lebih
berharga daripada perdagangan barang.

Tentang digantungnya muallagat di dinding Ka’bah terdapat sejumlah
pendapat di kalangan sastrawan. Sebagian mengatakan bahwa muallagat
mulanya dinamai mudzahhabat, yaitu syair pilihan yang ditulis di kain dengan
tinta emas kemudian digantung di dinding Ka’bah. Sebagian lainnya
mengatakan bahwa muallagat berasal dari perintah sang raja untuk
menggantung syair pilihan di dinding Ka’bah untuk kemudian menjadi bagian
dari perbendaharaannya.'?® 1bn Rosyiq mengatakan karena:"Mu'allagat disebut
juga dengan mudzahhabat, karena puisi itu dipilih dari seluruh puisi-puisi,

kemudian ditulis di atas kain dengan tinta emas, lalu digantungkan di Ka'bah.

124 Abdul Aziz bin Muhammad al-Faishal, Al-Mu ‘allagat al- ‘Asyr, vol.1, Riyad: 2002, hal.12

125 Jumadil, Perkembangan Bahasa Arab dalam Lintas Sejarah dan Lintas Benua, Pontianak :
Enggang Media. 2020, him. 18.

126 Al Suyuthi, Al-Muzhir fi Uliimi al-Lughah wa Anwa’iha, Beirut: Darul Kutub al-1Imiyyah
vol.2, 1998, hal.406
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Oleh karena itu disebut mudzahhabat fulan, jika itu termasuk puisi paling
monumental. Yang menyebutkan hal itu bukan hanya seorang ulama saja.”?’

Muallagat memiliki nama lain, diantaranya ialah mudzdzahhabat, gashaid,
sab’, sab’iyyat, sumiith, dan asy’ar sittah jahiliyyah.'?8

Beberapa tokoh penyair yang terpandang dan terkemuka pada masa itu
seperti Umru Al-Qais, Zuhair bin Abi Sulma, Nabighah Az-Zibyani, Lubaid
bin Rabiah, dan Khansa!?®

Ibnu Khillikan menyebutkan dalam riwayat hidup Hammad seorang
perawi bahwa Hammad termasuk orang yang paling tahu dengan ayyamul
‘Arab, puisi-puisinya, berita beritanya, nasab-nasabnya dan bahasa-bahasanya.
Selain itu menurut Abu Ja’far bin An-Nuhas dan Yaqut bahwa Hammad pula
yang menghimpun as-sab’u ath-thiwal. Menurut Abu Zaid al Qurosyi yang
meriwayatkan dari al-Mufadldlol, diantara penyair yang termasuk kedalam as-
sab’u ath-thiwal ialah Imru’u al-Qais, Zuhair, An-Nabighah, Al-A’sya, Labid,
Umar dan Tharafah. As-sab’u ath-thiwal adalah kumpulan syair-syair panjang
yang sangat indah dan terkenal hingga masuk kedalam kitab Jamharoh Asy’ari

al-"Arab (Puisi-puisi Arab Terkenal).!3

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian terdahulu yang membahas seputar tasybih maupun syair

Arab kuno diantaranya adalah:

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Relevan

No | Author Judul dan Hasil
Penelitian Kesamaan Perbedaan
(Tahun)
Sebelumnya
(Skripsi Metode Pengajaran Sama-sama Penelitian tersebut
L. | Muhamma Balaghah (Telaah atas | meneliti meneliti metode
d Sibawih, | Uslub Insya’ Thalabi | tentang pengajaran uslub

127 Badawi Thabanah, Mu'allagat al-'Arab, (Riyadl: Dar al-Murih, 1983), him. 24

128 Abdul Aziz bin Muhammad al-Faishal, op.cit, hal.27-32

129 Fika Azlia Salsabila, Ika Selviana, Tokoh Sastrawan Serta Tema-Tema Syair Arab pada
Era Jahiliyah, dalam Kitabina : Jurnal Bahasa dan Sastra Arab. Vol. 05, No. 01 2024, hal. 56

130 Badawi Thabanah, op.cit., him. 19.
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2003) dalam Surat Al- metode insya thalabi pada
Bagarah) pengajaran surat Al-Bagarah
Balaghah. bukan syair,
Hasil dari penelitian sedangkan penelitian
tersebut menunjukkan ini meneliti tentang
ada dua metode metode pengajaran
pengajaran balaghah, tasybih pada syair
yaitu metode yaitu Muallagat Al-
istigraiyah A’sya.
listinbathiyah dan
metode giyasiyah.
Apabila diterapkan
pada uslub insya'
dalam surat Al-
Bagarah, kedua
metode ini bisa
digunakan
(Jurnal, Tasybih Dalam Kitab | Sama-sama Perbedaan pada
Saepul Qashidah Burdah meneliti objek penelitian,
Iman, Karya tentang penelitian tersebut
Deden Syaikh Muhammad tasybih pada | meneliti pada
Hidayat, Imam Al Bushiri syair. Qasidah Burdah
Asep karya Syaikh
Supianudi, | Hasil penelitian Muhammad Imam
2019) penelitian ini bahwa Al Bushiri yang
Tasybih yang terdapat mana syair tersebut
dalam Kitab Qashidah merupakan syair
Burdah karya Syaikh yang hadir setelah
Muhammad Imam Al Islam datang.
Bushiri yaitu 11 jenis Selain itu masalah
Tasybih. Tujuan penelitian yang
Tasybih terdapat pada diteliti berbeda,
: Bayan hal al penelitian ini
musyabbah dalam 28 meneliti tentang
bait syair, Bayan jenis tasybih dan
imkan al musyabbah tujuan tasybih dari
dalam 3 bait syair, bait-bait gqasidah
Tazyin al musyabbah tersebut.
dalam 5 bait syair,
Mengongkritkan
musyabbah dalam 3
bait syair, dan Bayan
miqdar hal al
musyabbah dalam 3
bait syair.
(Skripsi, Analisis Syair Al- Sama sama Perbedaannya
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Muhamma
d Rizaldi
P, 2024)

Muallagat Amru bin
Kultsum (Pendekatan
Ilmu Arudh)

Hasil dari penelitian
ini menunjukkan
bahwa syair muallagat
Amru bin Kultsum
menggunkan bahr
wafir serta terjadi
perubahan wazn pada
setiap baitnya.
Perubahan tersebut
ada dua yaitu zihaf
ashb dan illah gathf,
serta perubahan
tersebut terjadi pada
hasyu, arudh, dan
dharb.

meneliti
tentang
Muallagat
dan sastra
Arab kuno.

terletak pada karya
Muallagat yang
diteliti, penelitian
tersebut meneliti
Muallagat karya
Amru bin Kultsum.
Masalah yang diteliti
pun berbeda, analisis
pada penelitian ini
berfokus pada
penulisan syair atau
khatnya dengan
pendekatan ilmu
Arudh. |
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BAB 1
HASIL PENELITIAN

A. Profil Penulis

1. Biografi Al-‘Asya

Nama asli Al-A’sya ialah Maimun bin Qais bin Jandal bin Syarahil bin
Auf bin Sa’d bin Malik bin Dhabiah bin Qais bin Tsa’labah al-Hishn dengan
kunyah Abu Bashir. Dimasa tuanya ia menderita rabun ayam, karena itulah ia
dijuluki Al-A’sya. 3!

Al-A’sya lahir di sebuah desa di Yamamah yang bernama desa Manfuhah.
Beberapa sumber mengatakan bahwa dia menganut anisme dan dinamisme
sebagaimana umumnya masyarakat Arab di masa jahiliyah. Sebagian sumber
mengatakan bahwa dia beragama Nashrani.'*? Perbedaan pendapat itu terjadi
karena al-A’sya sendiri hidup di tengah-tengah komunitas Nashrani. Bahkan
dia menganut paham gadariyah yang dia dengarkan dari para biarawan
Nashrani Hira saat dia membeli minuman keras dari mereka. Bukti kuat yang
menyatakan bahwa dia bukan penganut Nashrani adalah syair yang dia gubah
tentang salib. Didalam syair tersebut ia mengatakan bahwa salib adalah
berhala. Sedangkan umat Nashrani tidak berani mengatakan hal itu.
Keberaniannya mengatakan hal itu menandakan bahwa dia bukan pengikut

Nashrani.
S & s el i e 5l i

“Para jemaat berkerumun di pintu-pintunya
Sebagaimana umat Nashrani berkerumun di rumah berhala (gereja)**3

Al-A’sya adalah penyair pertama yang bertanya dengan bait syairnya dan

penyair pertama yang menjelajahi sejumlah negara dengan kepiawaiannya

181Abdul Aziz bin Muhammad al-Faishal, Syarh Muallagat Al-‘Asyr, Riyad, tahun 2002,
cet.1, vol.2, hal.653

121pnu Qutaibah al-Dainuri, Al-Syi’r wa al-Syu’ara, Kairo: Daral Hadits, vol.1, th. 1423,
hal.250

1383Anastas al-Karamli, Majallah Lughah al-Arab al-Iraqiyyaa, Kementerian Penyiaran
Republik Irak, vol.1, thn. 1366, hal.356
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dalam menggubah syair.®** Al-A’sya dijuluki sebagai shanndjah al-Arab
(pemain cymbals dari bangsa Arab) karena keindahan syairnya.!3®

Al-A’sya hidup di masa pra-Islam dan mendapati masa Islam di akhir
hayatnya. Tepatnya saat peristiva perjanjian Hudaibiyah. Al-A’sya
mendengar bahwa ada Nabi baru yang telah diutus pada akhir tahun keenam
hijriah (628 M). Al-A’sya membuat puisi pujian untuk Nabi dan hendak
membawa puisi tersebut kepada Nabi. Al-A’sya dikenal dengan keindahan
syair-nya. Apabila ia memuji seseorang, maka orang tersebut akan dikenal
dan dimuliakan. Hal itu menjadi ketakutan bagi para pembesar Quraisy.
Mereka takut bila pujian Al-A’sya kepada Nabi tersiar, maka akan
membangkitkan syiar dakwah Islam. Saat perjalanan menuju Nabi
Muhammad SAW untuk memeluk Islam, Al-A’sya bertemu dengan Abu
Sufyan yang saat itu masih kafir. Abu Sufyan berusaha mencegahnya dengan
mengingatkan bahwa Nabi mengharamkan zina, minuman keras, dan judi.
Sedangkan perkara-perkara tersebut masih melekat dalam hidup Al-A’sya.
Abu Sufyan kemudian menawarkan kesepakatan agar Al-A’sya pulang
karena sedang ada gencatan senjata diantara Quraisy dan Nabi Muhammad
SAW pada tahun itu. Abu Sufyan memberikan 100 ekor unta merah dengan
kesepakatan dia kembali ke desanya hingga gencatan senjata berakhir. Al-
A’sya menerima tawaran itu. Namun, sebelum sampai ke desanya, dia
terjatuh dari untanya dan meninggal tanpa sempat bertemu Nabi
Muhammad.**® Dia meninggal di tahun 7 H atau 629 M.*3’

2. Kedudukan Al-A’sya dalam sastra Arab
Al-A’sya salah satu di antara penyair ulung di masa jahiliyah. Bahkan dia

termasuk para penyair yang menduduki level pertama. Sampai-sampai

penduduk Kufah lebih mengunggulkan al-A’sya dari para penyair lainnya.**®

134 Mushthafa bin Muhammad bin Salim al-Ghulayaini, Rijal al-Mu’allagat al-‘ Asyr, hal.54

135 Syaikh Ahmad al-Amin asy-Syingithi, Syarh al-Muallagat al-Asyr wa Akhbar Syu’araiha,
Beirut: Al-Maktabah al-Ashriyyah, 2005, hal.189

136 Ibnu Qutaibah al-Dainuri, loc.cit, hlm.250

187 Mushthafa bin Muhammad bin Salim al-Ghulayaini, loc.cit., hal.54

138 Muhammad bin Sallam, Thabagat Fuhiil asy-Syu’ara, Jeddah: Darul Madani, vol.1, 1431,
hal.52
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Abu Ubaidah menempatkannya di posisi keempat setelah Umrul Qais, an-
Nabighah, dan Zuhair. Alasannya karena dia memiliki gubahan syair yang
lebih banyak, lebih pandai dalam mendeskripsikan minuman keras dan
keledai, lebih piawai dalam memuji dan mencela lewat syairnya.!®

Penyair ini ditakuti orang karena ketajaman lidahnya. Apabila ia telah
mencela seseorang, maka orang itu akan direndahkan. Sebaliknya ia juga
disenangi orang bila ia telah memuji seseorang, maka orang itu akan menjadi
terkenal seketika dan ditinggikan.1#°

Para cendikiawan berkata bahwa penyair ulung di masa pra-Islam ada
tiga dan di masa Islam ada tiga dan mereka memiliki kemampuan setara.
Mereka itu Zuhair, Farazdag, an-Nabighah. Kemudian al-Akhthal, al-A’sya,
dan Jarir.

Menurut Khalf Al-Ahmar?*! dan Al-Akhthal**? penyair yang paling
piawai diantara mereka(penyair ulung masa pra-Islam) adalah Al-A’sya.
Demikian pula Yahya bin al-Jaun al-Abdi yang mengatakan bahwa ia banyak
berinteraksi dengan syair di era pra-Islam dan era Islam. Sehingga Yahya Al-
Abdi adalah pakar yang paling memahami syair. Baginya Al-A’sya dari
kabilah Bani Qais adalah maha guru para peyair di era pra-Islam. Sedangkan
Jarir al-Khathfi maha guru para penyair di era Islam.*

Abu Amr bin al-Ala mengumpamakan al-A’sya dengan Elang yang
piawai dalam memangsa buruannya di tengah burung Bulbul hingga Grus.'#*
Perumpamaan ini sanjungan untuk Al-A’sya karena ia mampu melumpuhkan
musuh-musuhnya dengan gubahan syair-syairnya yang tajam.

Bahkan khalifah Abdul Malik menyerukan masyarakat pada masa itu

untuk mengajari anak-anak mereka adab dengan syair-syair al-A’sya karena

139 |bnu Qutaibah al-Dainuri, op.cit., hal.255

140 Haji Khalifah, Sullam al-Wushill ila Thabagqat al-Fuhiil, Istanbul: Maktabah Ersika, vol.3 ,
2001, hal.362.

141 Al-Suyuthi, Al-Muzhir fi Uliimi al-Lughah wa Anwa’iha, Darul Kutub al-llmiyyah Beirut,
vol.2, 1998, hal.406

142 |bid., hal.408

143 Mushthafa bin Muhammad bin Salim al-Ghulayaini, loc.cit.

144 Ahmad Husain Ziyat, Majallah al-Risalah, Baghdad, vol.813, 1388, hal.9
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bagi Abdul Malik syair Al-A’sya memiliki keindahan yang luar biasa.4

Kedudukan Al-A’sya semakin dikukuhkan dengan pernyataan Al-
Mufadhdhal yang mengatakan jika ada yang mengklaim bahwa ada seorang
penyair yang lebih piawai dari Al-A’sya, berarti dia (orang yang mengklaim)
tidak memiliki intuisi terhadap syair.14°

Ahmad Bek Ramzi pernah bercerita bahwa ia sudah akrab dengan
sebagian besar syair Al-A’sya dan ia akan kembali membuka syair-syair
gubahan Al-A’sya, karena syair-syairnya laksan mata air yang tidak pernah
kering. Bagi Ahmad Bek Ramzi di dalam syair-syair tersebut terdapat
motivasi hidup yang dibutuhkan semua orang, sehingga mereka terlatin dalam
menghadapi kehidupan yang pahit ini.**’

Karakteristik Al-A’sya tercermin dalam bait-bait syairnya, ia memiliki
obsesi yang tinggi dalam hidupnya sekaligus kepercayaan diri yang tinggi
untuk berbicara di hadapan para penguasa. Al-A’sya suka sekali melakukan
perjalanan jauh dan berpetualang, hal ini terlihat pada bait-bait syairnya yang
sering menceritakan daerah yang ia kunjungi atau kisah pengembaraan lain
dirinya. Al-A’sya juga memiliki harga diri yang tinggi, ia tidak berdiam diri
ketika dihina. Al-A’sya pandai menjamu tamu dan gemar membantu orang-
orang yang memuliakannya.*®

Karakter Al-A’sya yang gemar membantu orang yang memuliakannya
diketahui oleh banyak orang, sehingga ada kisah menarik tentangnya. Suatu
ketika ia mengunjungi kota Mekah. Kedatangan Al-A’sya ke kota Mekah
terdengar oleh semua orang termasuk keluarga Mukhalik, salahsatu penduduk
Mekah. Mukhalik memiliki tiga orang putri, namun mereka belum dipinang
oleh siapapun karena kemiskinan keluarga tersebut. Istri Mukhalik
memintanya untuk mengundang Al-A’sya ke rumah mereka.4®

Saat Al-A’sya datang kerumah mereka, ia dijamu dengan jamuan yang

luar biasa hingga membuatnya terheran-heran dengan kedermawanan

145 Sgjumlah Pakar, Majallah al-Bayan, vol.53, hal.38

148 Mushthafa bin Muhammad bin Salim al-Ghulayaini, loc.cit.

147 Ahmad Husain Ziyat, Majallah al-Risalah, Baghdad, vol.93, 1388, hal.43
148 Abdul Aziz bin Muhammad al-Faishal, vol.2, op.cit., hal.653

149 Wwildana Wargadinata dan Laily Fitriani, op.cit., him 119
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keluarga miskin tersebut. Istri Mukhalik memotong seekor unta untuk
menjamu Al-A’sya. Setelah keluar dari rumah tersebut, Al-A’sya menggubah
syair yang indah sekali untuk mengabadikan kedermawanan Mukhalik. la
membacakannya di tempat orang-orang berkumpul. Sehingga setelah
kejadian tersebut banyak orang yang ingin meminang ketiga putri
Mukhalik.®° Puisi yang diucapkan Al-A’sya itu adalah seperti berikut ini:

1 -
a3l

",.mu.:.ugé;..z,,@ug 3)5all Mgl 1 L &b

BATEUN b fiera ) B G SaY g jml
Glaad) 5 gy iy e e g Lgaathaiay &3 Ral Gud
GAGY Gase ghaaily Wl al o3 ol s
30 3Nl e HIT S 4gd s (358 108 a0 15
CRAY Jlally (i L 1) &S 3 u.a.uusad.\m 1% 81

Aku tak dapat tidur di malam hari bukan karena sakit ataupun cinta.

Mata yang melihat api yang menyala di atas bukit itu.

Api itu dinyalakan untuk memanaskan tubuh kedua orang yang sedang
kedinginan di malam itu.

Di tempat itulah Muhallik dan kedermawanan sedang bermalam.

Di malam yang gelap itu keduanya saling berjanji untuk tetap bersatu.

Kamu lihat kedermawanan di wajahnya seperti pedang yang berkilauan.
Kedua tangannya selalu benar, yang satu untuk membinasakan

Sedang yang lain untuk berderma®®?

B. Temuan Penelitian

1. Gambaran Umum Muallagat Al-A’sya
Muallagat  al-A’sya  memiliki  sejumlah  karakteristik  yang
membedakannya dari yang lain. la menghimpun kesyahduan romantisme,
keindahan majas simile, kebanggaan, dan semangat dalam susunan kalimat
yang kaya dan gaya bahasa yang indah. Diwan (puisi) Al-A’sya dinamakan
dengan gasidah Garra karena mampu membuat hati berdecak kagum,

mencuri perhatian, dan menawan pikiran.

150 | hig
%1 Ipid., him. 120
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Qasidah ini bermula dari sebuah kisah seseorang dari kabilah Bani Ka’ab
bin Sa’ad bin Malik yang Bernama Dhabi, membunuh seseorang dari kabilah
Bani Hammam yang bernama Zahir bin Sayyar yang berasal dari kabilah
Bani Dzahl bin Syaiban. Kabilah Bani Dzahl mengetahui peristiwa
pembunuhan yang dilakukan Dhabi dan ingin membalas dendam. Akan tetapi
Yazid bin Mashar melarang mereka. Karena Dhabi memiliki keterbelakangan
mental.

Kemudian dia berkata: “Kalian bunuh saja Said dari kabilah Bani Sa’d
bin Malik.” Dia juga memprovokasi Bani Sayyar untuk melakukan hal yang
sama. Kabar tersebut sampailah kepada kabilah Bani Qais yang merupakan
kerabat Said. Al-A’sya pun menyampaikan gasidah ini guna meminta Yazid
bin Mashar untuk membiarkan kabilah Bani Sayyar dan kabilah Bani Ka’ab
berseteru serta tidak membantu Bani Sayyar. Karena jika dia (Yazid)
membantu kabilah Bani Sayyar, kabilah Bani Qais pasti akan memberikan
bantuan kepada kabilah Bani Ka’ab. %2

Muallagat Al-A’sya terdiri dari 65 bait dengan judul Perpisahan dengan
Hurairah. Diawali dengan kisahnya bersama Hurairah, wamita yang
dicintainya. Dilanjutkan dengan deskripsinya tentang khamr dan bagaimana
ia menenggaknya. Lalu dilanjutkan dengan kisah perjalanannya dan apa yang
terjadi dalam perjalanan itu. Dan ditutup dengan ancamannya terhadap Yazid
bin Mashar Asy-Syaibani, sepupunya sendiri . Bait ancaman ini berisikan
kebanggannya terhadap dirinya (fakhr) dan keberanian dalam peperangan
(hamasah). Gaya bahasanya kuat penuh dengan semangat perang dan
keberanian. Bait-bait ini sekaligus merupakan bantahan terhadap tuduhan
bahwa mereka pengecut dengan Kkisah-kisah perlawanan suku mereka
terhadap musuh-musuhnya.

Gaya al-A’sya dalam menggubah syairnya sebenarnya tidaklah berbeda
dengan para penyair masa jahiliyah lainnya dimana ia mampu menghimpun

romantisme, kebanggaan, dan semangat berperang. Akan tetapi, al-A’sya

152 Mushthafa bin Muhammad bin Salim al-Ghulayaini, op.cit., hal.55
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lebih dominan dalam mendeskripsikan khamr daripada penyair lainnya.*

2. Bait-Bait Tasybih dalam Muallagat al-A’sya
Setelah diidentifikasi berdasarkan definisi tasybih dan ciri-cirinya,
ditemukan 14 bait yang mengandung tasybih dari 68 bait dalam Muallagat Al-
A’sya. Berikut ialah bait-bait tasybih dari diwan (puisi) Al-A’sya:*>*
Tabel 3.1 Hasil Temuan : Bait Tasybih dan terjemahannya

No.
Bait Tasybih Kartu

Ja sl (23 (A LS (Aspl) (A . )38 (shiaa slo 3 5138 | 1

Dia berkening putih dan lebar, berambut panjang, bergigi putih,
Dia berjalan perlahan selayaknya rusa yang lelah berjalan di atas
lumpur

Jas W du) ¥ LAl Sa ., oo i (e gida G5 [ 2.

Seakan gaya berjalannya di tengah gadis lainnya
Laksana awan yang berlalu, tidak terlalu lambat dan tidak terlalu
cepat.

da) A o el s & ) 13) Ul gu ST i | 3.

Kau mendengar gemerincing perhiasannya saat dia berjalan.
Seperti bulir-bulir cassia yang berbisik saat terterpa angin.

JEELs il Lgaaad] (S |, g8 ja 203 (3 A1 g8 | 4

Dia memiliki bokong yang besar, wajah yang menawan, dan tangan
yang ramping.
Seakan telapak kakinya beralaskan duri.

. ) L 5.
O Juud gale M5 61l |, Audad oA Gal ) Ge dial)
Tidaklah taman di antara taman-taman di padang Bani Yarbu yang
ditumbuhi rerumputan,
menghijau, dan disirami hujan yang deras
6.

d“ sz'ax ‘;;:d‘ “/w,’: 33\:92 LX) "i‘éﬂ G’;’s;”s%u’ aw:"&&é

188 Az-Zuzani, Syarh al-Muallaqat al-Asyr, Dar Maktabah al-Hayat, tanpa tahun, hal: 313.
154 Syaikh Muhammad Ali Thaha ad-Durrah, Fath al-Kabir al-Muta’al I'rab al-Mu’allagat al-
‘Asyr ath-Thiwal, Maktabah as-Sawadi, cet.2, tahun 1989, vol.2.
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Kilauan bunga-bunga yang basah dengan air hujan bersenda gurau
dengan matahari,
Yang (sinarnya) menyelimuti taman yang tumbuh sempurna,

Bt G ) e Gl 3 .. A1) 510 e Gy e
Tidaklah (aroma taman itu) menjelang petang lebih segar dan lebih
harum daripada aroma Hurairah.

o3l Gl b el cha . \gia i ) IS s i
Dia berjalan perlahan, seolah-olah angin menerjangnya

Layaknya jalannya kijang betina, yang kedatangannya membuat hati
berdebar.

Jal) ALall 53 86 &Y Gl & .. 154l 3B igh) L g A3 3
Jaihy A O JS A O 153099
Bersama para pemuda, mereka laksana pedang India.
Mereka mengetahui bahwa ahli siasat dengan muslihatnya tidak akan
mampu menghindari (kematian).
Dalam redaksi lain:

Mereka meyakini bahwa kematian akan menimpa si miskin (yang
bertelanjang kaki) dan si kaya (yang beralas kaki).

Jaad) G jadi o ESBIING ., A3gl by ) 05 Elaliull 3

(Di sisi kami) para pelayan wanita yang menyeret ujung bajunya
berkali-kali.

Dan para pelayan wanita itu berjalan anggun dengan pinggulnya yang
gempal seakan membawa kendi diatas bokongnya.

10.

03 A B G, Gl .. Aia g (801 4 o 5

Dan (aku melewati) sebuah negeri laksana punggung perisai, sunyi
mencekam,
Sehingga jin dimalam hari bersahutan disekelilingnya

11.

Ol ASBA B 55 S L, AR Gy B Uk e o5 R

Tetapi apakah kamu melihat awan? Dimalam hari aku mengamatinya.
Seakan kilat di sisi-sisinya ialah api yang menyala-nyala.

12.

Jo gl 4358 A3l b g b .. LGl La ) § jAia il

Laksana seekor kambing gunung yang menanduk batu besar untuk

13.
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memecahkannya.
Tak merusaknya, melainkan tanduk-tanduknya lah yang melemah.

: . , 14
Jidll g &y 3l A8 Cady Cahalls | bk 93 g0V G eglE JA

Akankah kalian berhenti? Sementara orang-orang yang melampaui
batas tak mau dihentikan,

Seperti tikaman (tombak) yang menghabiskan (membakar) minyak
dan sumbunya (yakni menguras segalanya).

3. Relevansi Syair Arab Klasik Sebagai Media Pengajaran Balaghah

Syair Arab klasik memiliki peran yang sangat penting dan relevan dalam
pengajaran ilmu balaghah (retorika) karena syair merupakan salah satu media
utama yang dianggap sebagai representasi bahasa Arab fusha yang fasih,
indah, dan bernilai estetis tinggi. Syair-syair ini kaya akan kosa kata, struktur
kalimat, dan gaya bahasa yang indah,*® sehingga menjadi contoh konkret
dalam menjelaskan tiga cabang utama balaghah. Seperti dalam ilmu ma'ani,
syair digunakan untuk menjelaskan bagaimana struktur kalimat digunakan
sesuai dengan konteks makna. Dalam ilmu bayan untuk memperlihatkan
penggunaan majaz, tasybih (simile), isti‘arah (metafora), dan kinayah.
Sedangkan dalam ilmu badi' untuk memahami gaya bahasa dan keindahan
lafaz, seperti sajak, irama, dan keserasian kata.*®

Konsep-konsep dalam ilmu balaghah yang dipahami secara konkret
melalui analisis syair klasik menjadikan pembelajaran tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi juga aplikatif. Pembelajaran bahasa Arab melalui syair
menjadikan peserta didik dapat menangkap nuansa makna dan keindahan
bahasa Arab secara lebih mendalam, sehingga mereka lebih peka terhadap
gaya bahasa yang halus dan retoris. Hal ini mendorong kemampuan berpikir

Kritis dan apresiasi sastra.

155 Juwairiyah Dahlan, loc.cit., him.24

15 Marzuki, Angga, Diskursus Tikrar dalam al-Qur’an: Studi Terhadap Tafsir Al-Sha’rawi
dalam jurnal Master's thesis, Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019, him.
17.
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Walaupun penggunaan teks klasik seringkali menjadi perdebatan, antara
mereka yang menilai pentingnya pemutakhiran materi dengan yang tetap
memegang tradisi. Namun, Syair sering dijadikan hafalan karena irama dan
rima yang memudahkan daya ingat. Hal ini sangat membantu dalam mengingat
kaidah-kaidah balaghah secara praktis.>’

Dalam sejarah Arab, syair menempati posisi penting sebagai bentuk
ekspresi budaya, nilai sosial, serta sejarah bangsa. Mengajarkan balaghah
dengan syair berarti juga memperkenalkan warisan intelektual dan kultural
Arab kepada pelajar. Selain itu, terdapat pula nilai-nilai kebaikan dari syair
Arab klasik yang masih sangat relevan dimasa sekarang seperti nilai-nilai
heroik, keberanian, intelektualitas, dan ketekunan. Sehingga apabila syair Arab
klasik dijadikan sebagai objek pembelajaran, maka akan menjadikan syair Arab
klasik tidak hanya sekadar referensi ilmu, tetapi sebagai media pembentukan
karakter dan budaya belajar.>®

Menggunakan syair dalam pengajaran balaghah bukan hanya sekadar
memperkaya materi ajar, melainkan juga sebagai pendekatan integratif antara
aspek linguistik, sastra, budaya, dan spiritual dalam bahasa Arab. Dengan

demikian, pengajaran balaghah menjadi lebih hidup, aplikatif, dan bermakna.

4. Tantangan Dalam Pembelajaran Balaghah
Telah disampaikan sebelumnya bahwa pembelajaran balaghah
merupakan hal yang belum bisa dikatakan mudah bagi pelajar non Arab, ada
beberapa  kesulitan ~memahaminya. Ada beberapa faktor yang
melatarbelakangi kesulitan-kesulitan tersebut, diantaranya :*%°
a. Karena kaidah dan uslub-uslub balaghah-nya sendiri.
Uslub dan kaidah balaghah bermacam-macam dan banyak perbedaan.

Misalnya Siswa sulit membedakan antara tasybih dan isti'arah atau

157 Dewi Fitriyani, Syair Sebagai Media Penguatan Pembelajaran Balaghah di Perguruan
Tinggi dalam Al-Lughah: Jurnal Bahasa, Pendidikan, dan Sastra Arab, 2021, him. 112.

1% Uka Tjandrasasmita, Naskah Klasik dan Penerapannya bagi Kajian Sejarah Islam di
Indonesia, Jakarta: Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama, 2012, cet ke-2.

159 Ziyadat Taisir Muhammad, Su ‘ubat ta’'lim al-Balaghah al ‘Arabiyyah li alnatigin
lighairiha, (Lahor Pakistan: Majallah al gism al-‘Araby, Jamiah Punjab, , No 23, 2016), hlm. 221-
226.
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antara isti ‘arah tamtsiliyyah dan kinayah.

Pemahaman Bahasa Arab

Kebanyakan siswa belum memahami pola Bahasa Arab yang
sederhana, apalagi memahami bahasa arab dengan susunan yang sulit.
Tidak mungkin memahami balaghah, tanpa memahami bahasa Arab
Budaya Arab

Belajar bahasa Arab harus juga disertai pengetahuan budayanya.
Misalkan kalimat dalam bahasa Arab "fulan katsiir al-ramad” (fulan
banyak abunya) , maknanya adalah dermawan. Kita tidak bisa
memahami kinayah tersebut kalau kita tidak memahami budaya dan
kultur arab.

. Metode Pengajaran

Metode pengajaran balaghah harus mengaitkan dengan kemahiran
kemahiran bahasa Arab yang lain, sehingga merupakan satu kesatuan
dari bahasa Arab. Jadi, tidak hanya hafalan kaidah. Selain itu, tidak
adanya media pembelajaran merupakan faktor yang menyebabkan
kesulitan pengajaran balaghah.

Guru

Tidak adanya pengetahuan guru pada tujuan pembelajaran balaghah,
tidak ada usaha untuk menggunakan metode yang menyenangkan, guru
pengajar bukan pada bidangnya, misalkan : guru alumni timur tengah
bidang figih dan syariat, pulang ke negaranya mengajar balaghah, serta
guru tidak punya spesialisasi (keahlian khusus) bahasa Arab.

Siswa

Kurangnya perhatian siswa pada balaghah, padahal balaghah
dibutuhkan pemikiran tajam dan latihan yang ajeg. Faktor lain yang

berkaitan dengan siswa adalah karena kurang motivasi.

. Waktu

Kurangnya waktu untuk pelajaran balaghah dibanding dengan

pelajaran lain, biasanya dua jam/minggu.

. Buku
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Guru hanya berpegang pada buku lama, yang penyajian contoh-
contohnya sulit dipahami siswa non Arab. Buku yang digunakan penuh
dengan kaidah-kaidah, perbedaan definisi dan penuh dengan
pembahasan klasifikasi-klasifikasi tema.
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BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Analisa Struktur Kalimat Tasybih dalam Muallagat Al-A’sya

Berikut ini ialah analisa struktur kalimat bait-bait tasybih dari diwan (puisi)

Al-A’sya yang termasuk kedalam muallagat:

1. Bait ke 2
S8l (Bl iy a8 3 (ol |, a1 38 Jshian 4120 5138

Dia berkening putih dan lebar, berambut panjang, bergigi putih,
Dia berjalan perlahan selayaknya rusa yang lelah berjalan di atas lumpur

Al-A’sya mendeskripsikan Hurairah, kekasihnya. Dia adalah sosok
wanita yang memiliki kening putih dan lebar. Rambutnya terurai panjang.
Giginya putih dan bersih. Caranya berjalan sungguh anggun layaknya rusa
yang lelah berjalan di atas lumpur.t®°

Struktur bait pada baris kedua menunjukkan kalimat tasybih kerena
menyerupakan cara berjalan perlahan kekasihnya dengan sesuatu yang letih
berjalan diatas tanah berlumpur. Dalam syarahnya °‘sesuatu yang letih’
ditafsirkan sebagai rusa.’®® Hal ini senada dengan makna bait selanjutnya

yang menggunakan permisalan kata ‘rusa/kijang’ dalam tasybihnya. Bait ini
menggunakan S (seperti/selayaknya) sebagai adat tasybihnya untuk
mengungkapkan keserupaan. Wajhu Al-syabah disebutkan dalam bait, yaitu
u—ex—“ perlahan, keduanya sama-sama berjalan dengan perlahan dan lemah

lembut.
2. Baitke 3
Jas ¥y &5 ¥ LALY Ja ... oo e da eiia (8
Seakan gaya berjalannya di tengah gadis lainnya
Laksana gerak awan yang berlalu, tidak terlalu lambat dan tidak terlalu cepat.

160 Abdul Aziz bin Muhammad al-Faishal, Syarh al-Muallagat al-Asyr, Riyad, cet.1, vol.2,

2002, hal.686

161 1hid.
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Al-A’sya mendeskripsikan gaya berjalannya Hurairah, kekasihnya. Dia
berjalan di tengah gadis lainnya dengan anggunnya selayaknya awan berjalan.
Tidak terlalu lambat dan tidak terlalu cepat.*®

Penyair menjadikan ‘Y4505 Coa (e @isde sebagai musyabbah yang
merupakan frasa bukan kata tunggal, sehingga dapat menggambarkan momen
cara berjalannya Hurairah yang diserupakan dengan geraknya awan. Penyair
mengungkapkan keserupaan tersebut dengan kata u\S (seolah-olah) yang
berposisi sebagai adat tasybih dan menyebutkan wajhu al-syabah didalam
baitnya.

3. Bait ke-4

325 (e qup Cadu) LS, &b il 13) Ul gy AT s

Kau mendengar gemerincing perhiasannya saat dia berjalan.
Seperti bulir-bulir cassia yang berbisik mengais bantuan sang angin.

Al-A’sya mendeskripsikan gemerincing perhiasan yang dikenakan
Hurairah, kekasihnya. Saat dia berjalan menuju pembaringannya, terdengar
suara gemerincing perhiasannya. Al-A’sya menyerupakannya seperti desir
bulir-bulir cassia seperti mengais bantuan angin.*¢®

Gemerincing perhiasan kaki saat Hurairah pergi adalah musyabbah.
Sedangkan desir bulir-bulir cassia yang berbisik mengais bantuan angin
menempati posisi musyabbah bih. Penyair menggunakan s sebagai adat
tasybih untuk menyamakan dua keadaan emosional dan citra puitis. Wajhu al-
syabah dari dua keadaan tersebut tidak disebutkan, namun dapat dipahami
dalam konteks kalimat secara menyeluruh. Titik kesamaannya ialah
keindahan yang memudar meninggalkan suara, tapi tak bisa digapai kembali.
Permisalan ini menggambarkan keindahan sekaligus menciptakan kesedihan

dan ketidakberdayaan.

162 1pid., hal.687
163 1hid., hal.687-688
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4. Bait ke-10
JEA 3l iaadl G |, L) ja 253 (g8 A g8

Dia r_nemiliki bokong yang besar, wajah yang menawan, dan tangan yang
ramping.
Seakan telapak kakinya beralaskan duri.

Al-A’sya mendeskripsikan perawakan Hurairah dan gaya berjalannya.
Dia memiliki bokong besar, wajah yang rupawan, dan perawakan yang
ramping. Jika dia berjalan, langkahnya pendek seakan tengah menginjak
duri.®*

Dalam bait ini penyair tidak menyebutkan musyabbah, namun
pembangunan musyabbah dapat dipahami dari konteks kalimat, yaitu cara
Hurairah berjalan. Musyabbah bih pada bait ini adalah telapak kaki yang

beralaskan duri. Penyair mengungkapkan keserupaan diantara keduanya
dengan menyebutkan adat tasybih u1—<~ (seolah-olah). Wajhu al-syabah dalam

bait ini tidak disebutkan, namun dapat dipahami secara konteks kalimat.
5. Bait ke 12

Obb Jrua gale 35 2134 ||, bk oAl gal) (e dag) L

Tidaklah taman di antara taman-taman di padang Bani Yarbu yang ditumbuhi
rerumputan,
menghijau, dan disirami hujan yang tercurah deras

Penyair menyatakan bahwa ada taman di padang Bani Yarbu yang lebih hijau
dan lebih subur daripada taman-taman yang biasa tumbuh di lembah, bahkan yang
disiram hujan deras sekalipun. Ini merupakan pujian terhadap keindahan atau
kesegaran taman dalam konteks ini dapat ditafsirkan sebagai wanita. Dalam bait ini
musyabbah-nya tergambar pada taman yang dipuji dan musyabbah bih-nya
dengan peniadaan bahwa taman itu lebih indah dari taman-taman lain. Bait ini
merupakan satu kesatuan dengan dua bait setelahnya. Penyajian musyabbah

dan musyabbah bih-nya tidak seperti tasybih pada umumnya. Selain itu, bait

164 1bid., hal.692
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ini tidak mengungkapkan keserupaan menggunakan adat tasybih dan tidak
menyebutkan wajhu al-syabah. Permisalan dan titik kesamaannya tersirat
dalam konteks kalimat secara menyeluruh.

6. Bait 13

Qe i) psaty 5355 .. (5 G838 e Guitl) diali)

Kilauan bunga-bunga yang basah dengan air hujan bersenda gurau dengan
matahari,
Yang (sinarnya) menyelimuti taman yang tumbuh sempurna,

Ini adalah lanjutan dari bait sebelumnya. Bait ini menceritakan bunga-
bunga di taman Bani Yarbu yang baru dibasahi guyuran hujan, sehingga sisa-
sisa air hujan pada bunga memantulkan cahaya matahari yang membuatnya
berkilau. Kilauan cahaya ini-lah yang menjadi musyabbah, sedangkan
musyabbah bih-nya terdapat dalam kalimat ‘bersenda gurau dengan
matahari’. Hal ini penggambaran artistik bahwa Kkilauan cahaya bunga
tersebut serupa dengan kilau matahari, sehingga seolah bisa diajak tersenyum
atau bercanda. Dalam bait ini tidak ditemukan adat tasybih maupun wajhu al-
syabah, namun titik keserupaan-nya tersirat dalam konteks kalimat secara
keseluruhan.

7. Baitke 14

il B3 3 ke fal ¥ L 2a; 5158 ke bl W
Tidak ada hari dimana taman itu lebih harum semerbak daripada harumnya
(Hurairah)

Dan tidak pula lebih indah dari dirinya (Hurairah) bahkan ketika petang
menjelang.

Al-A’sya mendeskripsikan aroma tubuh Hurairah. Dimana aroma
tanaman dan bunga yang terhampar di taman Bani Yarbu yang dihampari
rerumputan hijau dan disirami hujan itu, kala petang menjelang tidaklah lebih
harum daripada aroma tubuh Hurairah.'®

Ini adalah bait terakhir dari rangkaian tiga bait penggambaran tentang
keindahan  Hurairah.  Penyair menggunakan isim tafdhil untuk
menggambarkan keharuman dan keindahan Hurairah. Musyabbah dalam bait

165 1hid., hal.695
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ini adalah keharuman dan keindahan Hurairah yang disebutkan dalam bentuk
dho[nir A% (Hurairah). Sedangkan musyabbah bih-nya adalah (s
Q¥ G 3) il 431, cala | Taman bunga di padang Bani Yarbu sangat
harum dan sangat indah terutama saat senja menjelang karena penuh bunga
mekar, kondisi inilah yang menjadi perbandingannya. Adat tasybih tidak
disebutkan melainkan tersirat dengan tafdhil (perbandingan tingkat). Wajhu
al-syabahnya adalah keharuman dan keindahan.

8. Bait ke 23
o3l Gl b pflal ciia ., \gia i i) IS g o
Dia berjalan perlahan, seolah-olah angin menerjangnya

layaknya jalannya rusa betina (ya‘afir), yang kedatangannya membuat hati
berdebar.”

Al-A’sya mendeskripsikan gaya berjalannya Hurairah, kekasihnya. Dia
berjalan lamban selayaknya rusa berjalan, seakan diterjang angin.
Kedatangannya acapkali membuat hati al-A’sya berdebar.*®®

Bait ini melukiskan langkah Hurairah yang anggun, lembut, dan
mempesona sehingga roknya atau bagian bawah gaunnya tertarik kebelakang
seperti diterjang angin. Gambaran kondisi tersebut menjadi musyabbah dalam
bait ini dengan redaksi 435 g3l H& el 445 | Langkah perlahannya
diserupakan dengan gambaran kedatangan rusa betina yang mendebarkan

bagi pemburu dalam perburuan, Gambaran tersebut menjadi musyabbah bih
dengan redaksi J.-.‘ﬁl-‘:m u..du Hal ini menambahkan penggambaran
keanggunan dan kelembutan yang mempesona hingga membuat jantung
berdegup kencang.
9. Bait ke 26
i) Al g3 56 8 il O . 13 S g s A0
Jaiy A3 e B A G 15085

Bersama para pemuda, mereka laksana pedang India.
Mereka mengetahui bahwa ahli siasat dengan muslihatnya tidak akan mampu

166 Syaikh Muhammad Ali Thaha ad-Durrah, op.cit., hal.400
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menghindari (kematian).
Dalam redaksi lain:

Mereka meyakini bahwa kematian akan menimpa si miskin (yang
bertelanjang kaki) dan si kaya (yang beralas kaki).

Al-A’sya berjalan menuju bar bersama para pemuda pemberani laksana
pedang India. Mereka juga meyakini bahwa kematian bisa datang kepada
siapa saja.’®’

Tasybih dalam bait ini terdapat pada baris pertama. i (para pemuda)
menjadi musyabbah yang diserupakan (musyabbah bih) dengan i)l s
(pedang India). Adat tasybih dalam bait ini terdeteksi dengan kata = (seperti)
untuk mengungkapkan keserupaan diantara keduanya. Wajhu al-syabah tidak
disebutkan, namun dapat dipahami dengan sifat yang dibawa musyabbah bih.
10. Bait ke 33

Jaad) sl o ENIIG ., A3gl ke ) Os0 Elaliudl3

(Di sisi kami) para pelayan wanita yang menyeret ujung bajunya berkali-kali.
Dan para pelayan wanita itu berjalan anggun dengan pinggulnya yang gempal
seakan membawa kendi diatas bokongnya.

Bait ini menceritakan bagaimana suasana bar yang dikunjungi Al-Asya,
dimana para pelayan wanita mengenakan baju yang menjuntai ke lantai.
Mereka memiliki bokong yang besar seakan mereka membawa kendi di
bokongnya.*®®

Musyabbah bait ini terdeteksi pada redaksi & jaei Je &S5 yaitu
Wanita yang berjalan anggun dengan pinggul yang gempal, sedang

musyabbah bih-nya Jasll (kendi). Penyair tidak menyebutkan adat tasybih
maupun wajhu al-syabah, namun penyerupaan ini dapat dimaknai dalam
konteks kalimat secara menyeluruh. Kendi tersebut tidak bisa ditafsirkan

hanya kendi, melainkan orang yang berjalan membawa kendi dibelakangnya.

1%7Ibid., hal.404
168 1bid., hal.409
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11. Bait ke 35

03 A o B Gl a1 4 o 5

Dan (aku melewati) sebuah negeri laksana punggung perisai, sunyi
mencekam,
Sehingga jin dimalam hari bersahutan disekelilingnya

Al-A’sya mengisahkan desa-desa yang pernah dikunjunginya.
Kebanyakannya datar laksana perisai, menakutkan, dan terdengar suara-suara
aneh disekelilingnya hingga membuat suasana bertambah mencekam.'*

Al-A’sya menggambarkan sebuah daerah tandus dan sepi dengan
menyerupakannya seperti punggung perisai Byl )@-ia yang dikenal keras,
datar, dan dingin, sehingga memberi kesan kaku dan tidak bersahabat. Al-
A’sya menyusun perbandingan yang jelas antara daerah tandus (musyabbah)
dan punggung perisai (musyabbah bih) melalui kata d—m sebagai adat tasybih.
Wajh al-syabah dalam bait ini terletak pada kesamaan sifat antara keduanya
yaitu datar, dingin, dan mencekam. Keheningan tempat itu begitu intens
hingga penyair membayangkan jin bersahutan di malam hari di sekeliling
daerah tersebut, memberikan kesan mistis sekaligus menegaskan betapa
sunyinya daerah itu. Narasi ini mencerminkan imajinasi Al-A’sya yang tajam
dalam menyampaikan suasana melalui tasybih, sekaligus menjadi cara efektif
untuk mengekspresikan kondisi geografis dan psikologis perjalanan pada
masa pra-Islam.

12. Bait ke 36

Q) ASBA L (55 S |, AR Gy B Uk e 55 R

Tetapi apakah kamu melihat awan? Dimalam hari aku mengamatinya.
Seakan kilat di sisi-sisinya ialah api yang menyala-nyala.

Al-A’sya mendeskripsikan langit dan awan yang dilihatnya. Di awan itu

terdapat kilatan laksana lampu minyak yang menyala-nyala di malam hari.*

169 Ibid., hal.411
170 Ibid., hal.414
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Al-A’sya melukiskan keindahan dan keagungan langit malam dengan
pengamatan yang tajam dan penuh imajinasi. la mengajak pendengar untuk
melihat ke atas. Pandangan itu tertuju pada kilatan cahaya di sela-sela awan
yang tampak begitu terang dan menyilaukan. Melalui tasybih yang
digunakan, Al-A’sya menyerupakan kilat (Cé}él\) yang menempati posisi
musyabbah dengan nyala api (Cli-fﬂ\) sebagai musyabbah bih-nya, dan
menggunakan adat tasybih u\S karena keduanya memiliki kesamaan atau
wajhu al-syabah dalam hal cahaya yang terang, menyala, menyilaukan, dan
muncul dengan cepat. Perbandingan ini tidak hanya menggambarkan keadaan
langit yang penuh Kkilat, tetapi juga menciptakan kesan visual yang dramatis,
seolah langit itu dipenuhi lampu-lampu api yang berkobar di sekeliling awan.
Imajinasi tersebut memperlihatkan kepekaan penyair terhadap fenomena alam
dan kemampuannya menghidupkan suasana malam dengan gaya bahasa yang

kuat dan estetis.

13. Bait ke 47

o0 A58 A3l U i alh .. LGS La 3 § jhia i
Laksana seekor kambing gunung yang menanduk batu besar untuk
memecahkannya.

Tak merusaknya, melainkan tanduk-tanduknyalah yang melemabh.

Al-A’sya mengarahkan dua bait sebelumnya dan bait ini kepada Yazid
bin Mashar asy-Syaibani, sepupunya sendiri. Karena telah melindungi Dhabi,
pembunuh Zahir bin Sayyar yang berasal dari kabilah Bani Dzuhl bin
Syaiban dengan alasan dia memiliki keterbelakangan mental.

Al-A’sya menegaskan bahwa upaya Yazid bin Mashar asy-Syaibani
dalam menghadang Bani Qais dan Bani Ka’b untuk membalaskan dendam
kepada Bani Sayyar hanyalah perbuatan sia-sia, yang justru akan
membahayakan dirinya sendiri. Laksana kambing gunung yang menanduk
gunung untuk memecahkan batu, tapi justru dia memecahkan tanduknya

sendiri.t™

171 Abdul Aziz bin Muhammad al-Faishal, op.cit., hal.720
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Al-A’sya menggunakan tasybih untuk menyampaikan sindiran tajam
terhadap pihak yang nekat memulai peperangan tanpa pertimbangan matang,
yaitu Bani Mas’ud. Ia menyerupakan tindakan gegabah tersebut dengan
seekor kambing gunung (Je s!') yang menanduk batu, hal ini digambarkan
sebagai perbuatan sia-sia yang justru melukai dirinya sendiri. Menggunakan
adat tasybih =S (seperti), Al-A’sya menghidupkan perbandingan antara pihak
yang menyerang tanpa perhitungan (musyabbah) dan kambing gunung yang
menanduk batu (musyabbah bih). Kesamaan di antara keduanya (wajh al-
syabah) terletak pada kebodohan dalam memperkirakan kekuatan lawan dan
kegagalan dalam mencapai tujuan akibat strategi yang keliru. Melalui tasybih
ini, penyair tidak hanya menggambarkan kesia-siaan tindakan musuh, tetapi
juga mengolok kelemahan logika mereka dengan gaya bahasa yang halus
namun menyentak.

14. Bait ke 61

R g 30 ah Gy calalls |, Bk 593 5 Y3 e

Akankah kalian berhenti? Sementara orang-orang yang melampaui batas tak
mau dihentikan,

Seperti tikaman (tombak) yang menghabiskan (membakar) minyak dan
sumbunya (yakni menguras segalanya).

Bait ini diawali dengan kalimat tanya retoris sebagai bentuk kecaman
terhadap orang-orang yang melampaui batas dan peringatan bahwa perbuatan
tersebut sulit dihentikan dan dinasehati jika sudah dimulai. Penyair

menyerupakan orang-orang yang bersikap ekstrem dan enggan menerima
nasihat Ja-‘m s> (musyabbah) dengan sebuah tikaman das d)-““— begitu
dalam (musyabbah bih) yang sulit sembuh hingga akan menghabiskan
minyak dan sumbunya (obat dan perawatan) Chall &3l 4 Ll Adat
tasybih = digunakan untuk menghubungkan dua elemen ini, memperlihatkan
kesamaan (wajhu al-syabah) yang menyentuh inti makna bahwa sebagaimana

sebuah luka parah menghabiskan seluruh daya penyembuhnya, demikian pula

orang yang melampaui batas itu menghabiskan setiap upaya perbaikan tanpa
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hasil. Perbandingan ini mempertegas bahwa memberi nasihat kepada mereka
adalah pekerjaan sia-sia yang menghabiskan seluruh energi, tetapi perubahan
tak pernah datang. Narasi ini menunjukkan kepiawaian Al-A’sya dalam

mengolah kritik sosial melalui citraan fisik yang tajam dan penuh makna.
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B. Analisa Jenis Tasybih dalam Muallagat Al-A’sya
Berikut ialah analisa jenis tasybih dari bait-bait tasybih Muallagat (puisi) Al-
A’sya:
1. Kartu bait no.1
O3 (sl i L 3 (il .., gida )38 Jshlan $18 38 5152

Dia berkening putih dan lebar, berambut panjang, bergigi putih,
Dia berjalan perlahan selayaknya rusa yang lelah berjalan di atas lumpur

Ditinjau dari musyabbah dan musyabbah bih yang terdapat didalam bait
ini, maka tasybih bait ini termasuk tasybih murakkab. Bait ini juga dapat
diklasifikasikan kedalam jenis tasybih mursal karena adat tasybih disebutkan
untuk mengungkapkan keserupaan. Wajhu al-syabah disebutkan dalam bait,
melainkan tergambar jelas pada kata u-‘:'&éi‘ maknanya perlahan-lahan dan
lembut, sehingga termasuk juga kedalam tasybih  mufashshal.
Kelemahlembutan cara berjalannya Hurairah dan rusa dapat dirasakan oleh
indera penglihatan, sehingga ini juga termasuk tasybih hissi. Ini menunjukkan
perbandingan lengkap yang tergambar jelas dalam makna dan struktur
kalimat, antara cara perempuan itu berjalan dengan cara berjalan rusa pincang
yang susah payah bukan karena cacat, tapi karena lembut, pelan, dan penuh

pesona.

2. Bait ke-3
‘3# ‘g:9 &;J g E&;M/ " ‘ j:ﬁ vee Lé_":j)lé ‘;‘;; Z’e "!3;%./ Z;ls

Seakan langkah jalannya di tengah gadis lainnya
Laksana gerak awan yang berlalu, tidak terlalu lambat dan tidak terlalu
cepat.

Dilihat dari jenis musyabbah dan musyabbah bih-nya, bait ini termasuk
tasybih murakkab. Penyair mengungkapkan keserupaan diantara langkah
jalannya Hurairah dan gerak awan dengan menyebutkan adat tasybih u‘S

didalam baitnya, sehingga bait ini juga termasuk tasybih mursal. Wajhu al-
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syabah yang menjadi titik persamaan diantara keduanya juga disebutkan,
sehingga termasuk tasybih mufashshal. Penggambaran ini dapat dirasakan
oleh indera, sehingga unsur tersebut memenuhi tasybih hissi.
3. bait ke-4

393 (34 o Cadial WS ., & jial 13) Ul g S s

Kau mendengar gemerincing perhiasannya saat dia berjalan.
Seperti bulir-bulir cassia yang berbisik mengais bantuan kepada angin

Dilihat dari unsur-unsur tasybih yang terkandung didalamnya, bait ini
dapat diklasifikasikan kedalam jenis tasybih mursal karena adat tasybih ()
disebutkan. Wajhu al-syabah dari dua keadaan tersebut tidak disebutkan
didalam bait, namun dapat dipahami dari sifat tharafain-nya yang sama-sama
mengeluarkan suara gemerincing, sehingga ini termasuk tasybih mujmal.
Tasybih ini juga dikategorikan sebagai tasybih tamtsil karena wajhu al-
syibah-nya merupakan gambaran beberapa keadaan. Gambaran tersebut ialah
keindahan yang memudar meninggalkan suara, tapi tak bisa digapai kembali.

Selain itu, bait ini juga termasuk tasybih hissi karena musyabbah dan
musyabbah bih bersumber dari indera pendengaran.

4. bait ke-10

JEEA &l Bl Landl (S |, LgBBI5a 350 (38 (A1 68

Dia r_nemiliki bokong yang besar, wajah yang menawan, dan tangan yang
ramping.
Seakan telapak kakinya beralaskan duri.

Dilihat dari unsur-unsur tasybih yang terkandung didalamnya, bait ini
dapat diklasifikasikan kedalam jenis tasybih mursal karena adat tasybih &
disebutkan dan tasybih mujmal karena wajhu al-syabah (aspek kesamaan)
tidak disebutkan didalam bait, namun dipahami dalam kalimat. Selain itu
yang diperbandingkan adalah dua kondisi, yaitu antara cara berjalan
seseorang yang cepat dan hati-hati dengan gerakan kaki yang melangkah di

atas duri yang dapat ditangkap indera, dengan demikian tasybih ini juga
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dikategorikan sebagai tasybih tamtsil dan tasybih hissi.
5. bait ke 12
O Jowa lgile 38 p13ad | dadias 03Al (Bl G ) L
Tidaklah taman di antara taman-taman di padang Bani Yarbu yang ditumbubhi
rerumputan,
menghijau, dan disirami hujan yang deras
Dalam bait ini penyajian musyabbah dan musyabbah bihnya tidak seperti
tasybih pada umumnya. Selain itu adat tasybih serta wajhu al-syabah tidak
disebutkan secara eksplisit, tapi makna perumpamaan sangat kuat, sehingga
tasybih ini termasuk tasybih dhimni. Dan karena perumpamaan ini dapat
ditangkap indera penglihatan, maka ini termasuk tasybih hissi.

6. bait ke 13 )
Saii i) sty 5554 ... (3 G838 e Gulal) daliz)

Kilauan bunga-bunga yang basah dengan air hujan bersenda gurau dengan
matahari,
Yang (sinarnya) menyelimuti taman yang tumbuh sempurna,

Dilihat dari pembangunan musyabbah dan musyabbah bih yang dapat
dirasa indera, maka ini termasuk tasybih hissi. Adat tasybih dalam bait ini
tidak disebutkan dan wajhu al-syabah tersirat maknanya, maka ini termasuk
kepada tasybih baligh. Bait ini juga termasuk tasybih